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ABSTRAK

Winata, Dean Arda. 2019.“Kesenian Tongkling di Desa Glodogan Kabupaten Semarang

(Kajian Bentuk Pertunjukan dan Tindakan Sosial)”.Tesis. Program Studi Pendidikan

Seni. Program Pascasarjana.Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr.

Totok Sumaryanto F., M.Pd., Pembimbing II Dr. Udi Utomo, M.Si.

Kata kunci : Tongkling, Kentongan, Tindakan social

Tongkling merupakan musik tradisional yang berasal dari Desa Glodogan,

Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Tongkling selalu diundang untuk menjadi

bagian dalam acara Merti Dusun dan Kirab Budaya Kabupaten Semarang. Tujuan dari

penelitian yang dilakukan penulis yaitu ingin menganalisis bentuk pertunjukan dan

tindakan sosial dalam kesenian Tongkling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kualitatif dengan pendekatan sosiologi. Teknik pengumpulan data meliputi

observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik pengabsahan data menggunakan teknik

triangulasi dan teknik analisis data yang digunakan mengikuti langkah analisis model

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pertunjukan kesenian Tongkling

dibagi menjadi jenis tradisional dan jenis elektrik. Jenis tradisional disajikan pada saat

karnaval dan jenis elektrik disajikan di atas panggung. Tindakan sosial yang dilakukan

masyarakat membuat Tongkling semakin berkembang semula untuk ronda dalam

siskamling, kini keberadaan kesenian Tongkling semakin diakui dan diapresiasi oleh

masyarakat dan pemerintah kabupaten Semarang sehingga selalu meramaikan acara Kirab

Budaya dan Merti Dusun. Implikasi penelitian kesenian Tongkling Ortega bagi

masyarakat desa Glodogan sebagai sarana interaksi sosial dan tetap mempertahankan

keberadaan Tongkling dalam kegiatan tradisi masyarakat. Kesenian Tongkling Ortega

menambah perbendaharaan kesenian yang ada di Kabupaten Semarang.
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ABSTRAC

Winata, Dean Arda. 2019. "Social Action in Tongkling Performing Art". Thesis. Arts

Education Study Program. Graduate program. Semarang State University.

Supervisor I Prof. Dr. Totok Sumaryanto F., M. Pd., Advisor II Dr. Udi Utomo,

M.Si.

Keyowrds: Tongkling, Kentongan, Social Action

Tongkling is a traditional music from Glodogan village, Bawen District, Semarang
Regency. Tongkling is always invited to take part in Merti Dusun and Kirab Budaya
events in Semarang regency. The purpose of this research is to analyze the form of
performance and social action in Tongkling art. The method used in this research was
qualitative with sociological approach. The technique of data collection were observation,
interview, and document study. The technique of data validity used triangulation
technique and data analysis technique that follow interactive model analysis stages. The
research results show that the form of Tongkling art presentation are divided into
traditional and electric types. The traditional types is presented during carnival while
electric types is presented on the stage. The social action of the society is also developing,
the beginning was for patrolling, and nowadays, this art is for enliven Kirab Budaya and
Merti Dusun evenst in Semarang Regency. The research implication of Tongkling Ortega
for the society in Glodogan village is for social interaction and for preserving the
existence of Tongkling in traditional events. Tongkling Ortega art increases the art
treasury in Semarang Regency.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia dan kebudayaan merupakan dua hal yang sangat erat kaitannya

satu sama lain. Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Supartono 2004: 24) kata

kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa Sansekerta yang berarti akal,

kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga

kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Menurut Geertz

(1992: 5) kebudayaan adalah pola dari pengertian-pengertian atau makna yang

terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara

historis, suatu sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalam

bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara tersebut manusia berkomunikasi,

melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap

kehidupan.

Menurut Koentjaraningrat (2002) mengatakan bahwa menurut ilmu

antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri

manusia dengan belajar. Koentjaraningrat membagi kebudayaan atas tujuh unsur,

yaitu: sistem religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem

mata pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan bahasa, dan kesenian.

Kesemua unsur budaya tersebut terwujud dalam bentuk sistem

budaya/adat-istiadat (kompleks budaya, tema budaya, gagasan), sistem sosial
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(aktivitas sosial, kompleks sosial, pola sosial, tindakan), dan unsur-unsur

kebudayaan fisik (benda kebudayaan).

Kebudayaan sebagaimana dikemukakan oleh Bertrand (dalam Sulasman &

Gumilar 2013: 18) adalah segala pandangan hidup yang dipelajari dan diperoleh

oleh anggota-anggota suatu masyarakat. Kebudayaan pada tiap daerah itu berbeda

sehingga masing-masing individu mempelajari kebudayaan yang ada di sekitar

mereka. Setiap daerah memiliki kebudayaannya masing-masing yang bergantung

pada kondisi masyarakat setempat. Berpijak dari adanya kebutuhan, kegiatan dan

pandangan yang berbeda-beda dalam suatu kelompok masyarakat, maka setiap

daerah memiliki kebudayaannya sendiri.

Kebudayaan bersifat dinamis, artinya selalu terjadi perubahan bentuk

kebudayaan dari aslinya, entah itu perubahan minor atau perubahan mayor. Ada

lima faktor yang menjadi penyebab perubahan kebudayaan menurut Settiadi

(2006: 44), yaitu: (1) perubahan lingkungan alam; (2) perubahan yang disebabkan

adanya kontak dengan suatu kelompok lain; (3) perubahan karena adanya

penemuan (discovery); (4) perubahan yang terjadi karena suatu masyarakat atau

bangsa mengadopsi beberapa elemen kebudayaan material yang telah

dikembangkan oleh bangsa lain di tempat lain; dan (5) perubahan yang terjadi

karena suatu bangsa memodifikasi cara hidupnya dengan mengadopsi suatu

pengetahuan atau kepercayaan baru, atau karena perubahan dalam pandangan

hidup dan konsepsinya tentang realitas.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat tentunya memberikan perubahan

pula terhadap keseniannya sehingga terdapat tindakan dan perilaku sosial yang
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mempengaruhi bentuk kesenian hingga interaksi sosialnya. Tindakan-tindakan

sosial ini dilakukan oleh individu atau kelompok kesenian yang yang

menyebabkan bergesernya nilai-nilai dalam masyarakat. Weber (2009: 67)

menjelaskan bahwa manusia bisa “memahami” atau berusaha “memahami”

niatnya sendiri melalui intropeksi dan bisa menginterpretasikan perbuatan orang

lain sehubungan dengan niatan yang mereka akui. Manusia melakukan

sesuatu karena mereka memutuskan sesuatu tersebut untuk mencapai apa

yang dikehendakinya, barulah kemudian mereka memilih tindakan secara tak

sadar, masyarakat adalah “hasil akhir” dari interaksi manusia.

Sehubungan dengan teori tindakan yang dikemukakan berhubungan

dengan kesenian yang merupakan hasil dari tindakan sosial dan interaksi sosial

seperti dikemukakan oleh Wadiyo (2008: 123) bahwa berkesenian merupakan

sebuah tindakan sosial antar hubungan sosial dan menimbulkan interaksi antara

pemain dan penonton. Tak terkecuali di Kabupaten Semarang yang memiliki ciri

khas kebudayaan dan kesenian sendiri yang tidak dimiliki oleh daerah lain karena

pengaruh dari tindakan sosial masyarakat di dalamnya.

Kabupaten Semarang adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa

Tengah. Bersebelahan dengan Kota Semarang yang menjadi Ibukota Provinsi Jawa

Tengah. Terletak di Kaki Gunung Ungaran, kedua kota ini memiliki daerah

administratif yang berbeda. Kota Semarang terletak di dataran rendah yang

berbatasan dengan laut sedangkan Kabupaten Semarang dengan Kota Ungaran

sebagai pusat pemerintahannya, berada di daerah dataran tinggi. Letaknya yang

berdekatan tidak begitu memengaruhi bentuk kesenian daerahnya. Kesenian yang
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berkembang seperti Gambang Semarang, Tari Semarangan, Gamelan Jawa, Kuda

Lumping, Rebana dan WayangKulit.

Kabupaten Semarang memiliki kesenian yang unik dan khas yang bernama

Tongkling. Kesenian Tongkling berada di Desa Glodogan, Kelurahan Harjosari,

Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Kata Tongkling adalah gabungan dari

kata “Tong” yang berarti Kentongan dan “Kling” yang berarti Keliling sehingga

jika digabungkan menjadi Tongkling atau Kentongan Keliling. Pada awalnya

kentongan merupakan alat yang digunakan oleh warga untuk ronda atau

berjaga-jaga di pos kamling. Kentongan akan dipukul untuk menandakan warga

bahwa ada sesuatu yang terjadi seperti kebakaran, bencana alam dan lain

sebagainya. Seiring berkembangnya zaman, kentongan bertransformasi menjadi

alat musik ritmis yang digabungkan dengan alat musik tradisional dan alat musik

digital (keyboard).

Kesenian Tongkling berawal pada tahun 2005 di Desa Glodogan. Pada

bulan november 2005 diadakan Merti Dusun yaitu kegiatan bersih desa yang

diadakan setiap tahun. Merti Dusun adalah salah satu kearifan lokal yang terus

dilestarikan oleh warga Desa Glodogan yang kegiatannya meliputi Selametan dan

Wayangan, pentas seni, dan perlombaan yang disebut K3 (Keamanan, Kebersihan,

Keindahan). Untuk meramaikan acara, Bapak Ralim yang biasa dipanggil Mbah

Ralim berinisiatif memadukan berbagai macam kentongan yang jika dimainkan

menghasilkan irama yang berbeda-beda. Pada awal kemunculannya, Tongkling

hanya terdiri dari 5 buah kentongan yang dimainkan dengan berbagai macam pola

ritmis yang berpadu sehingga menghasilkan irama yang menarik. Seiring
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berjalannya waktu bentuk musik yang hanya berupa kentongan ditambahkan

dengan beberapa alat musik tradisional seperti Saron, Demung, Kendang dan

Bende hingga alat musik digital seperti Keyboard.

Tongkling merupakan sebuah seni pertunjukan yang bertujuan untuk

hiburan dan berbagai keperluan seperti hajatan, bersih desa, natalan, dan kirab

budaya. Tongkling biasanya mengiringi lagu-lagu macapat dan campursari.

Sebelum pertunjukan dimulai tidak ada ritual atau doa-doa khusus untuk

memainkannya. Dalam penyajiannya Tongkling memiliki beberapa kesamaan

dengan kesenian Thong-thong Lek yang berasal dari daerah Rembang, namun

Tongkling memiliki keunikan tersendiri dari segi penampilannya yang sederhana

dan sering berimprovisasi dalam pertunjukannya, sehingga Tongkling menjadi

satu-satunya kesenian kentongan yang berasal dari Kabupaten Semarang.

Kesenian Tongkling mendapat banyak dukungan dari masyarakat dan

lembaga pemerintahan. Kesenian ini diakui oleh Bupati Semarang yaitu Bapak

Mundjirin karena Tongkling merupakan kesenian yang hanya ada di Desa

Glodogan dan satu-satunya di kabupaten Semarang dan terdaftar secara sah di

Kemenkumham sebagai organisasi kesenian sejak tahun 2017 dan mendapat

piagam pengesahan dari Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olah Raga

Kabupaten Semarang. Acara terkini yang menampilkan Kesenian Tongkling yaitu

Kirab Budaya Kabupaten Semarang, pada 15 Maret 2017. Desa Glodogan sebagai

wakil dari Kecamatan Bawen dengan menampilkan kesenian yang khas yaitu

Tongkling. Pada tahun 2009 diadakan acara Sarasehan Kebudayaan yang

diselenggarakan oleh Komunitas Gerakan Budaya Nusantara bekerjasama dengan
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Ikatan Pemuda Glodogan (IMADO), sarasehan yang dikemas dengan kesenian

lokal Tongkling (Radar Semarang 2009).

Penelitian yang akan dilakukan peneliti bertolak dari penelitian-penelitian

sejenis sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan Putra dkk. (2012) yang

berjudul Bentuk Pertunjukan Kesenian Angklung Carang Wulung. Perbedaannya

terletak pada fokus kajiannya yang diteliti secara tekstual yaitu tentang bentuk

pertunjukan kesenian angklung. Penelitian lainnya yang sejenis yaitu penelitian

yang dilakukan oleh Widiyanti (2016) dalam jurnal Chatarsis yang berjudul

Madihin Ar Rumi Kreativitas Musik dan Tindakan Sosial Dalam Penyajiannya.

Perbedaannya terletak pada objek materialnya, yaitu penelitian tersebut meneliti

atau mengkaji objek kesenian yang bernafaskan agama menggunakan instrumen

musik rebana sedangkan pada Tongkling menggunakan instrumen kentongan

bambu.

Bertolak dari konsep tujuh unsur kebudayaan Koentjaraningrat, Tesis ini

akan membahas dua unsur kebudayaan sistem organisasi kemasyarakatan dan

kesenian. Kesenian Tongkling tercipta atas dasar keinginan dari individu yaitu

Mbah Ralim sebagai pencetusnya dan anggota pemain musiknya serta masyarakat

pendukung kesenian di Desa Glodogan. Hal ini berkaitan dengan organisasi dan

kemasyarakatan yang terjadi di masyarakat Glodogan Harjosari, pada unsur

kesenian akan dikaji secara intraestetik menggunakan konsep bentuk pertunjukan

kemudia dikaji secara ekstraestetik menggunakan konsep tindakan sosial.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis mengangkat judul tesis

yaitu “Kesenian Tongkling Desa Glodogan Kabupaten Semarang (Kajian Bentuk
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Pertunjukan dan Tindakan Sosial)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang terkait dengan fenomena kesenian

Tongkling di Kabupaten Semarang, maka permasalahan yang dianalisis adalah

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana bentuk pertunjukan kesenian Tongkling di Kabupaten

Semarang?

1.2.2 Bagaimana kesenian Tongkling merepresentasikan tindakan sosial yang

terjadi pada masyarakat di Kabupaten Semarang?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1.3.1 Menganalisis bentuk pertunjukan kesenian Tongkling di Kabupaten

Semarang.

1.3.2 Menganalisis tindakan sosial yang terjadi pada masyarakat dalam kesenian

Tongklingdi Kabupaten Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberi informasi dan wawasan terkait dengan penelitian yang dilakukan

peneliti kepada pihak-pihak yang ingin mengkaji kesenian Tongkling sebagai

aktivitas berkesenian dalam masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai bahan

kajian lebih lanjut dengan mengembangkan konsep atau teori tentang bentuk

pertunjukkan kesenian Tongkling dan tindakan sosial yang terdapat pada kesenian
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Tongkling. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu sarana

pengembangan ilmu pengetahuan tentang seni dan pendidikan seni dalam

masyarakat maupun dalam pendidikan formal di sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan peneliti terkait dengan penelitian yang

dilakukan adalah:

1.4.2.1 Memberikan sebuah bentuk penghargaan yang bermanfaat terhadap

keberlangsungan kesenian Tongkling bagi masyarakat Kabupaten

Semarang.

1.4.2.2 Memberikan motivasi dan semangat bagi masyarakat Semarang dalam

melestarikan dan mengembangkan kesenian Tongkling.

1.4.2.3 Meningkatkan wawasan dan referensi mengenai kesenian Tongkling bagi

para seniman, khususnya seniman-seniman tradisi di Semarang.

1.4.2.4 Bagi instansi atau dinas yang terkait dan pemerintah setempat, penelitian

ini dapat memberikan masukan atau menjadi pijakan untuk mengambil

kebijakan yang berhubungan dengan pelestarian budaya kesenian

Tongkling di daerah Semarang.



9

BAB II

KAJIAN PUSTAKADAN KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka disebut juga sebagai peta jalan, yang artinya didasari oleh

kajian-kajian sebelumnya. Guna mendukung penelitian mengenai bentuk

pertunjukan dan transformasi bentuk kesenian Tongkling, maka peneliti

menyertakan beberapa kajian yang terkait dengan objek material atau pun objek

formal yang digunakan peneliti. Berikut merupakan kajian pustaka yang diperoleh

peneliti sebagai bahan pembanding, acuan untuk mengembangkan topik

penelitian, menentukan keaslian atau orisinalitas penelitian dan menjadi bahan

kajian yang berkontribusi bagi penelitian.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nita (2006) dalam Tesisnya yang

berjudul “Bentuk dan Fungsi Pertunjukan Jathilan Dalam Upacara Ritual Kirab

Pusaka Pada Masyarakat Kampung Tidar Warung Kelurahan Tidar Magelang”.

Mengkaji tentang bentuk pertunjukan Jathilan sebagai bagian pendukung dalam

upacara Ritual Kirab Pusaka pada masyarakat Kampung Tidar Warung, Kelurahan

Tidar Magelang, serta bagaimana fungsi pertunjukan Jathilan dalam upacara

Ritual Kirab Pusaka pada masyarakat Kampung Tidar Warung, kelurahan Tidar,

Magelang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan

pendekatan etnografi. Tempat penelitian adalah Kampung Tidar Warung,

Kelurahan Tidar, Magelang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
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wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah

menggunakan model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman.

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk pertunjukan

Jathilan sebagai bagian pendukung dalam upacara Ritual Kirab Pusaka pada

masyarakat Kampung Tidar Warung, Kelurahan Tidar Magelang dilihat dari tata

cara penyajiannya terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama berbentuk

arak-arakan dan bagian kedua berbentuk tari yang dipentaskan di arena. Pada

waktu arak-arakan semua penari Jathilan yang terdiri dari beberapa kelompok

tidak membawakan suatu cerita. Sedangkan yang dipentaskan di arena

membawakan suatu cerita, yang terbagi atas tiga babak. Babak pertama

menyajikan penari Jathilan secara keseluruhan dari masing-masing kelompok,

babak kedua adalah babak perangan dan babak ketiga adalah penutup yang

disebut juga babak klimaks; dan (2) Fungsi Jathilan dalam Upacara Ritual Kirab

Pusaka di Kampung Tidar warung, Kelurahan Tidar Magelang yaitu sebagai media

hiburan masyarakat tanpa terkait dengan peristwa penting atau sakral, sebagai

sarana pengobatan, sebagai media pendidikan dan integrasi sosial. Penelitian ini

relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang dapat dilihat dari objek

formalnya, yaitu bentuk pertunjukan kesenian. Konsep-konsep mengenai bentuk

pertunjukan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti mengenai bentuk pertunjukan kesenian tradisional.

Kedua, penelitian Tesis yang dilakukan oleh Muris (2015) yang tercantum
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dalam Jurnal Catharsis: Journal of Arts Education Volume 4 No. 1 tahun 2015

berjudul “Struktur Bentuk Komposisi dan Akulturasi Musik Terbang Biola Sabdo

Rahayu Desa Pekeringan, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal”.Mengkaji tentang

bagaimana struktur bentuk komposisi musik Terbang Biola Sabdo Rahayu dan

bagaimana akulturasi musik yang terjadi dalam musik Terbang Biola Sabdo

Rahayu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan

pendekatan interdisiplin. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah

menggunakan model analisis data triangulasi.

Jurnal penelitian tesis ini membahas tentang Struktur bentuk komposisi

yang terdapat dalam kesenian musik Terbang Biola Sabdo Rahayu secara tekstual

terdiri dari unsur: (1) ritme; (2) melodi; (3) harmoni; (4) struktur/bentuk lagu; (5)

syair; (6) ekspresi; (7) instrumen; dan (8) aransemen. Sedangkan secara konteks

akulturasi berdasarkan pada struktur bentuk komposisi musik yang terdapat

didalamnya, kesenian musik Terbang Biola Sabdo Rahayu merupakan kesenian

akulturasi. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang

dapat dilihat dari objek formalnya, yaitu bentuk pertunjukan kesenian.

Konsep-konsep mengenai bentuk pertunjukan dapat dijadikan sebagai acuan

dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai bentuk pertunjukan

kesenian tradisional.

Ketiga, penelitian Tesis yang dilakukan oleh Kurniawan (2015) yang

tercantum dalam Jurnal Catharsis: Journal of Arts Education Volume 4 No. 1 2015
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berjudul “Monday Blues di Cafe Ruang Putih Bandung (Kajian Bentuk Penyajian

dan Interaksi Sosial)”. Jurnal penelitian Tesis ini mengkaji tentang bagaimana

bentuk penyajian musik di Cafe Ruang Putih Bandung dan bagaimana interaksi

sosial dalam pertunjukan Monday Blues di Cafe Ruang Putih Bandung. Teknik

pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara, dan dokumentasi.

Jurnal penelitian Tesis ini membahas tentang bentuk penyajian dalam

Event Monday Blues di Cafe Ruang Putih Bandung adalah bentuk musik elektrik

dan disajikan dalam bentuk band. Unsur-unsur pendukung penyajian ini yaitu: (1)

penyaji; (2) tata suara; (3) tata panggung; (4) tata lampu; (5) tata busana: (6) aksi

panggung; dan (7) penonton. Interaksi sosial yang yang terjadi dalam Event

Monday Blues di Café Ruang Putih Bandung yaitu dalam bentuk asosiatif dan

disosiatif. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang

dapat dilihat dari objek formalnya, yaitu bentuk pertunjukan kesenian.

Konsep-konsep mengenai bentuk pertunjukan dapat dijadikan sebagai acuan

dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai bentuk pertunjukan

kesenian tradisional.

Keempat, penelitian Tesis yang dilakukan oleh Mujiarto (2015) yang

tercantum dalam Jurnal Catharsis: Journal of Arts Education Volume 4 No. 1 tahun

2015 berjudul “Interaksi Simbolik Pemain Campursari Sekar Ayu Laras Kecamatan

Slawi Kabupaten Tegal”.Mengkaji tentang struktur bentuk penyajian dan interaksi

simbolik pemain campursari Sekar Ayu Laras. Objek penelitian ini adalah grup

campursari Sekar Ayu Laras di Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa grup campursari Sekar Ayu

Laras mempunyai bentuk penyajian yang dikelompokkan menjadi tiga bagian

yaitu: (1) penyaji; (2) kegiatan penyaji; dan (3) penonton. Kemudian struktur

pertunjukannyameliputi (1) lagu; (2) tata suara; (3) panggung; (4) tata lampu; (5)

aksi panggung; (6) busana; dan (7) tempat pertunjukan. Sementara untuk hasil

penelitian yang berkaitan dengan interaksi simboliknya, penulis menyimpulkan

bahwa interaksi simbolik pemain diwujudkan melalui pakaian yang digunakan,

benda, perilaku dan motivasi. Alasannya meliputi: (1) Sejak awal memang digagas

sebagai salah satu sarana untuk mendekatkan kepolisian dengan masyarakat; (2)

Untuk mensosialisasikan ada masyarakat bahwa ada jalinan persatuan antar

institusi di kabupaten Tegal; (3) Diharapkan masyarakat tidak akan menganggap

bahwa polisi keras sehingga harus ditakuti; (4) Menjadi semacam obat atau

penyejuk hati di sela-sela tugas beratnya melayani masyarakat dan menegakkan

hukum, (5) Polisi berusaha sekuat tenaga memperbaiki image sehingga dapat

dicintai masyarakat; dan (6) Merupakan salah satu usaha guru untuk

meningkatkan kompetensi sosial. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti yang dapat dilihat dari objek formalnya, yaitu bentuk

pertunjukan kesenian. Konsep-konsep mengenai bentuk pertunjukan dapat

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
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mengenai bentuk pertunjukan kesenian tradisional.

Kelima, penelitian Tesis yang dilakukan oleh Kusumastuti (2006) yang

tercantum dalam Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni Volume 7 No.

3 tahun 2006 berjudul “Laesan Sebuah Fenomena Kesenian Pesisir: Kajian

Interaksi Simbolik antara Pemain dan Penonton”. Jurnal penelitian mengkaji

bagaimana bentuk penyajian Kesenian Laesan, bagaimanak proses terjadinya

interaksi simbolik antara pemain dan penonton, serta simbol-simbol apak yang

dapat membentuk terjadinya proses interaksi simbolik antara pemain dan

penonton. Artikel penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik

George Herbert Mead. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara

mereduksi, mengklarifikasi, mendeskripsikan, menyimpulkan, dan

menginterpretasikan semua informasi secara selektif. Teknik pemeriksaan data

menggunakan dependabilitas dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Laesan mempunyai bentuk

penyajian yang meliputi (1) tiga bagian penyajian yaitu awal pertunjukan, inti

pertunjukan, akhir pertunjukan; (2) unsur-unsur perlengkapan pentas; (3) iringan;

(4) rias dan busana; (5) gerak tari representasional dan non representasional.

Proses interaksi simbolik terjadi pada setiap bagian pertunjukan. Simbol-simbol

yang membentuk proses interaksi simbolik meliputi dupa, sesaji, nyanyian

pengiring, makna trance dalam Laesan. Penelitian ini relevan dengan penelitian



15

yang dilakukan peneliti yang dapat dilihat dari objek formalnya, yaitu bentuk

penyajian. Konsep-konsep mengenai bentuk penyajian kesenian dapat dijadikan

sebagai acuan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai

bentuk penyajian kesenian.

Keenam, penelitian Tesis yang dilakukan oleh Widiyanti (2016) yang

tercantum dalam Jurnal Catharsis: Journal of Arts Education Volume 5 No. 2 tahun

2016 berjudul “Madihin AR Rumi : Kreativitas Musik dan Tindakan Sosial dalam

Penyajiannya”. Jurnal penelitian Tesis ini mengkaji tentang bagaimana tindakan

sosial yang dilakukan oleh sanggar Ar Rumi dalam penyajian madihin dan

interaksi sosial yang terjadi dalam tindakan sosial sanggar Ar Rumi. Teknik

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Jurnal penelitian Tesis ini menunjukkan bahwa tindakan sosial yang

dilakukan oleh sanggar Ar Rumi pada Madihin Digital dapat dipengaruhi oleh

faktor tindakan sosial yaitu (1) tindakan berorientasi nilai dipertunjukan pada

saat pamadihinan menampilkan madihin dengan menambahkan musik modern

dan membawakan syair secara pop saat dilantunkan agar membawa suasana

lebih ramai. Dalam tindakan berorientasi nilai ini menghasilkan sebuah nilai cinta

budaya dari tindakan yang diciptakan oleh sanggar Ar Rumi; (2) tindakan rasional

instrumental, diperlihatkan saat memainkan terbang atau melantunkan syair

yang lahir dari pemikiran subjektif dalam memainkan madihin digital; (3)

tindakan afektif pada Madihin tergambar pada saat bagian mamacah bunga yaitu
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puncak pertunjukan dengan memasukan musik digital; (4) tindakan tradisional

sehingga dapat dikatakan tindakan berkesenian pada Madihin yang dilakukan

oleh Sangga Ar Rumi sudah menjadi suatu tindakan bersama yang dipengaruhi

dan disesuaikan oleh anggota sanggar Ar Rumi pada masyrakat dimana suatu

tindakan berkesenian sudah menjadi suatu kebiasaan, karena pola-pola tindakan

tersebut sudah dilaksanakan berulang-ulang bahkan diwariskan dari satu

generasi berikutnya. Dilihat dari empat tindakan tersebut, penampilan Madihin

Digital menimbulkan suatu interaksi sosial yang dimunculkan antara pemain dan

penonton / penikmat. Dari empat tindakan tersebut yang paling mendominasi

adalah faktor tindakan rasional instrumental, dimana dalam memainkan madihin

digital sanggar Ar Rumi memiliki tujuan yang akan dicapai dilihat dari segi

ekonomisnya dan ingin melakukan inovasi atau pembaharuan pada madihin

sesuai dengan perkembangan zaman, agar masyarakat lebih tertarik dan

menghargai kesenianMadihin.

Artikel penelitian tersebut dikaji peneliti sebagai pustaka yang relevan

ditinjau dari objek formal yang dikaji, yaitu bentuk pertunjukan dan tindakan

sosial. Oleh karena itu, artikel ini memberikan kontribusi bagi peneliti sebagai

bahan referensi dan informasi mengenai konsep-konsep bentuk tindakan sosial

dan interaksi sosial yang digunakan. Selain itu, peneliti juga mendapatkan

informasi mengenai cara menganalisis data berkaitan dengan bentuk pertunjukan

kesenian dan proses tindakan sosial yang terjadi di masyarakat. Melalui

penelitian ini, peneliti mendapatkan tambahan pustaka atau bacaan berkaitan
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dengan analisis bentuk pertunjukan kesenian dan tindakan sosial.

2.2 Kajian Teoritik

2.2.1 Kebudayaan

Kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddayah, yang merupakan

bentuk jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal. Dengan demikian,

kebudayaan berarti hal-hal yang bersangkutan dengan akal. Adapun ahli

antropologi yang merumuskan definisi tentang kebudayaan secara sistematis dan

ilmiah adalah Taylor, yang menulis dalam bukunya “Primitive Culture”, bahwa

kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung

ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan

kemampuan lain, serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota

masyarakat (Ranjabar, 2006).

Definisi lain dikemukakan oleh Linton dalam buku: “The Cultural

Background of Personality”, bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah

laku yang dipelajari dari hasil tingkah laku, yang unsur-unsur pembentukannya

didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu, (Sukidin, 2005).

Soemardjan dan Soemardi (dalam Soekanto, 2007) merumuskan, kebudayaan

sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat

menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah

(material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam

sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan

masyarakat.
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Roucek dan Warren (dalam Sukidin, 2005) mengatakan, bahwa

kebudayaan bukan saja merupakan seni dalam hidup, tetapi juga benda-benda

yang terdapat di sekeliling manusia yang dibuat manusia. Dengan demikian ia

mendefinisikan kebudayaan sebagai cara hidup yang dikembangkan oleh sebuah

masyarakat guna memenuhi keperluan dasarnya untuk dapat bertahan hidup,

meneruskan keturunan dan mengatur pengalaman sosialnya. Hal-hal tersebut

adalah pengumpulan bahanbahan kebendaan, pola organisasi sosial, cara tingkah

laku yang dipelajari, ilmu pengetahuan, kepercayaan dan kegiatan lain yang

berkembang dalam pergaulanmanusia.

Menurut Koentjaraningrat (2002) mengatakan, bahwa menurut ilmu

antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan millik diri

manusia dengan belajar. Koentjaraningrat membagi kebudayaan atas 7 unsur:

sistem religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem

mata pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan bahasa dan kesenian.

Kesemua unsur budaya tersebut terwujud dalam bentuk sistem

budaya/adat-istiadat (kompleks budaya, tema budaya, gagasan), sistem sosial

(aktivitas sosial, kompleks sosial, pola sosial, tindakan), dan unsur-unsur

kebudayaan fisik (benda kebudayaan). Sehingga dapat diperoleh pengertian

mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat

pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran

manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan bersifat abstrak.



19

Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang bersifat nyata,

misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi,

seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu umat manusia

dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Secara lebih rinci ketujuh unsur kebudayaan dapat dijelaskan sebagai

berikut:

2.2.1.1 Sistem Religi

Sistem religi meliputi kepercayaan, nilai, pandangan hidup, komunikasi

keagamaan dan upacara keagamaan. Definisi kepercayaan mengacu kepada

pendapat Fishbein dan Azjen (dalam Soekanto, 2007), yang menyebutkan

pengertian kepercayaan atau keyakinan dengan kata “belief”, yang memiliki

pengertian sebagai inti dari setiap perilaku manusia. Aspek kepercayaan tersebut

merupakan acuan bagi seseorang untuk menentukan persepsi terhadap sesuatu

objek. Kepercayaan membentuk pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun

pengalaman sosial.

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan

berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau

berguna bagi kehidupan manusia. Sifat-sifat nilai menurut Daroeso (dalam

Kalangie, 1994) adalah sebagai berikut: (1) nilai itu suatu realitas abstrak dan ada

dalam kehidupan manusia. Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat diindra. Hal

yang dapat diamati hanyalah objek yang bernilai; (2) Nilai memiliki sifat normatif,

artinya nilai mengandung harapan, cita-cita, dan suatu keharusan sehingga nilai
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nemiliki sifat ideal. Nilai diwujudkan dalam bentuk norma sebagai landasan

manusia dalam bertindak; dan (3) Nilai berfungsi sebagai daya dorong dan

manusia adalah pendukung nilai. Manusia bertindak berdasar dan didorong oleh

nilai yang diyakininya.

2.2.1.2 Sistem Organisasi dan Kemasyarakatan

Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial yang meliputi:

kekerabatan, organisasi politik, norma atau hukum, perkawinan, kenegaraan,

kesatuan hidup dan perkumpulan. Sistim organisasi adalah bagian kebudayaan

yang berisikan semua yang telah dipelajari yang memungkinkan bagi manusia

mengkoordinasikan perilakunya secara efektif dengan tindakan-tindakan orang

lain (Syani, 1995).

2.2.1.3 Sistem Pengetahuan

Spradlye (dalam Kalangie, 1994) menyebutkan, bahwa pengetahuan

budaya itu bukanlah sesuatu yang bisa kelihatan secara nyata, melainkan

tersembunyi dari pandangan, namun memainkan peranan yang sangat penting

bagi manusia dalam menentukan perilakunya. Pengetahuan budaya yang

diformulasikan dengan beragam ungkapan tradisional itu sekaligus juga

merupakan gambaran dari nilai-nilai budaya yang mereka hayati.

Nilai budaya sebagaimana dikemukan oleh Koentjaraningrat (2002)

adalah konsep-konsep yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga

suatu masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai

dalam hidup. Dan suatu sistem nilai budaya, yang sifatnya abstrak, biasanya
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berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuanmanusia.

2.2.1.4 SistemMata Pencaharian Hidup

Sistem mata pencaharian hidup merupakan produk dari manusia sebagai

homo economicus yang mejadikan kehidupan manusia terus meningkat. Dalam

tingkat sebagai food gathering, kehidupan manusia sama dengan hewan. Tetapi

dalam tingkat food producing terjadi kemajuan yang pesat. Setelah bercocok

tanam, kemudian beternak yang terus meningkat (rising demand) yang

kadang-kadang serakah. Sistem mata pencaharian hidup atau sistem ekonomi

meliputi jenis pekerjaan dan penghasilan (Koentrajaningrat, 2002).

2.2.1.5 Sistem Teknologi dan Peralatan Hidup

Teknologi di sini adalah jumlah dari semua teknik yang dimiliki oleh para

anggota dalam suatu masyarakat yang meliputi cara bertindak dan berbuat dalam

mengelola dan mengumpulkan bahan-bahan mentah. Kemudian bahan tersebut

dijadikan sebagai alat kerja, penyimpanan, pakaian, perumahan, alat

transportasi, dan kebutuham hidup lainya yang berupa material. Unsur teknologi

yang sangat menonjol adalah kebudayaan fisik yang meliputi alat produksi,

senjata, wadah, makanan dan minuman, pakaian, perhiasan, tempat tinggal,

perumahan, dan alat-alat transportasi (Koentjaraningrat, 2002).

2.2.1.6 Bahasa

Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia

untuk saling berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, ataupun

gerakan (bahasa isyarat), dengan tujuan menyampaikan maksud hati atau



22

kemauan kepada lawan bicaranya atau orang lain. Melalui bahasa, manusia dapat

menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata krama masyarakat, dan

sekaligus mudah membaurkan dirinya dengan segala bentuk masyarakat. Bahasa

memiliki beberapa fungsi yang dapat dibagi menjadi fungsi umum dan fungsi

khusus. Fungsi bahasa secara umum adalah sebagai alat untuk berekspresi,

berkomunikasi, dan alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial.

Sedangkan fungsi bahasa secara khusus adalah untuk mengadakan hubungan

dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), mempelajari

naskah-naskah kuno, dan untuk mengeksploitasi ilmu pengetahuan dan teknologi

(Koentrajaningrat, 2002).

2.2.1.7 Kesenian

Menurut Sunarto (2008: 51-52), teori seni pada dasarnya dapat

digolongkan dalam beberapa kelompok pemikiran: (1) teori mimesis merupakan

teori-teori yang berpijak pada pemikiran bahwa seni adalah suatu usaha untuk

menciptakan tiruan alam; (2) teori instrumental merupakan teori-teori ini

berpijak pada pemikiran bahwa seni mempunyai tujuan tertentu bahwa fungsi

dan aktivitas seni sangat menentukan dalam suatu karya seni. Misalnya

fungsi-fungsi edukatif, fungsi-fungsi propaganda, religius, dan fungsi lainnya.

Cabang lain dari teori ini adalah seni sebagai sarana penyampaian perasaan,

emosi dan sebagainya. Seni adalah sarana kita untuk mengadakan kontak dengan

pribadi si seniman ataupun bagi seniman untuk berkomunikasi dengan kita; (3)

teori formalistis merupakan reaksi terhadap kedua teori di atas karena
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menganggap bahwa keduanya tidak memberikan standar penilaian estetis.

Mereka berpandapat bahwa elemen-elemen bentuk pada suatu karya seni juga

memancarkan nilai-nilai estetis. (4) Teori-teori Abad ke-20 merupakan teori-teori

yang lebih praktis dan menitikberatkan pada kritik dan apresiasi. Seni adalah

suatu tindakan kreatif, pertama-tama ia adalah suatu realita yang diciptakan dan

kedua ia harus bisa memberikan kesempatan dan kemampuan penghayatan

estetis.

Kesenian adalah salah satu unsur yang menyangga suatu jenis

kebudayaan. Kesenian berkembang menurut kondisi dari kebudayaan itu (Kayam,

2001: 15). Menurut (Soedarsono, 1991: 107-108) Kesenian Pada umumnya

berkembang mengikuti proses yang terjadi dalam suatu masyarakat. Kondisi dan

keberadaan masyarakat sekarang ini berbeda 25 sampai 50 tahun yang lalu atau

jauh lebih lama lagi, sehingga menyebabkan berbagai dampak terhadap

perkembangan atau perubahan kebudayaan. Kesenian juga ada yang bersifat

mitos dan magis yang dikemas dalam bentuk upacara-upacara dengan

menggunakan mantra-mantra, alat-alat dan properti mistik, lagu-lagu, dan

gerak-gerak berirama.

Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari

ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun

telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan

berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga perwujudan kesenian

yang kompleks. Kesenian yang meliputi: seni patung/pahat, seni rupa, seni gerak,
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lukis, gambar, rias, vocal, musik/seni suara, bangunan, kesusastraan, dan drama

(Koentrajaningrat, 2002).

Menurut Jazuli (2007: 18) Kesenian pada hakikatnya merupakan upaya

manusia untuk mengintepretasikan kembali pengalaman hidupnya. Sehingga saat

ini kesenian tradisional hampir tidak dikenal siapa penciptanya. Sedangkan

menurut Kayam (1991: 15) kesenian merupakan salah satu unsur atau elemen

kebudayaan dan pada umumnya perkembangan kesenian mengikuti progam

perubahan yang terjadi dalam kebudayaan suatu masyarakat dan sudah menjadi

kenyataan bahwa kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan tidak lepas dari

kebudayaan itu. Oleh sebab itu kesenian juga tidak dapat menghindarkan diri dari

perubahan-perubahan yang terjadi dalam kebudayaanyang meliputinya.

Triyanto (1993: 20) menyatakan kesenian atau seni mempunyai fungsi

budaya. Sebagai fungsi budaya seni merupakan sistem-sistem simbol yang

berfungsi menata, mengatur, dan mengendalikan tingkah laku manusia dalam

memenuhi kebutuhan ekspresi seninya, baik dalam tahapan kreasi (pencipta

karya), maupun dalam bahan ekspresi (penikmat karya).

2.2.2 Kesenian Tradisional

Tradisional merupakan istilah yang diturunkan dari kata dasar tradisi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tradisi adalah adat kebiasaan

turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat

(KBBI, 2007: 1208). Tradisi didalamnya ada ciri kuat yaitu selalu bertolak dari

keadan masa lalu. Tradisi biasa dikatakan sebagai suatu situasi proses sosial yang
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unsur – unsurnya diwariskan atau diturunkan dari angkatan satu ke angkatan

yang lain (Humardani dalam Aesijah, 2011: 22). Tradisional adalah sikap dan cara

berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat

kebiasaan yang ada secara turun-temurun (KBBI, 2007: 1208).

Kesenian tradisional merupakan bentuk kesenian yang dilakukan dari

waktu ke waktu dan diwariskan secara turun temurun. Karya seni yang ada tidak

diketahui penciptanya atau penciptanya secara kolektif pada suatu kelompok

masyarakat di daerah tertentu (Bastomi dalam Aesijah, 2011: 21). Menurut

Kayam dalam Suprayogi (2009: 12), kesenian tradisional adalah kesenian yang

cukup lama berkembang sebagai warisan leluhur secara turun temurun dan

merupakan hasil gagasan masyarakat pendukungnya yang mempunyai sifat atau

ciri-ciri khas daerah yang bersangkutan, serta menjadi identitas suatu wilayah

atau daerah pendukungnya. Jadi kesenian tradisional adalah bentuk seni yang

berakar dan bersumber dari masyarakat yang mempunyai sifat, bentuk, dan

fungsi yang berkaitan dengan masyarakat dimana kesenian itu lahir dan

berkembang.

Kesenian tradisional di Indonesia tumbuh sebagai bagian dari

kebudayaan masyarakat di daerah, dengan demikian kesenian tradisional

mempunyai sifat dan ciri-ciri khusus. Seperti yang dikemukakan oleh Kayam

dalam Bastomi (1988: 95-96) ciri-ciri khusus meliputi: (1) kesenian tradisional

bukan merupakan hasil kreativitas individu, tetapi tercipta secara anonim

bersama kolektivitas masyarakat yang menunjang; (2) kesenian tradisional
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mempunyai jangkauan yang terbatas pada lingkungan atau kultur yang

menunjang; (3) kesenian tradisional merupakan cerminan dari suatu kultur yang

berkembang secara perlahan-lahan karena dinamika masyarakat penunjangnya;

(4) Kesenian tradisional merupakan bagian dari suatu kromosom yang bulat dan

tidak terbagi-bagi dalam pengkotakan spesialisai. Dari urian di atas dipertegas

oleh Sedyawati (1981: 48), kata “tradisional” bisa diartikan sebagai segala

sesuatu yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan kerangka, pola-pola, bentuk

maupun penerapan yang selalu berulang. Istilah tradisi seringkali dikatakan

dengan pengertian kuno atau sesuatu yang bersifat luhur sebagai warisan nenek

moyang. Kesenian tradisional lahir ditengah-tengah masyarakat karena

improvisasi dan spontanitas para pelakunya (Bastomi, 1988: 45).

Dengan teori-teori yang dipaparkan di atas maka kesenian tradisional

dapat disimpulkan sebagai wujud warisan nenek moyang yang diwariskan secara

turun-temurun dan mempunyai bentuk kesenian yang menyatu dengan

masyarakat sangat berkaitan dengan adat istiadat dan berhubungan dengan sifat

kedaerahan.

2.2.3 Kentongan

Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan kentongan atau

kentung-kentung sebagai bunyi-bunyian yang berasal dari bambu atau kayu

berongga, dibunyikan atau dipukul untuk menyatakan tanda waktu atau tanda

bahaya atau mengumpulkan massa. Kentongan atau kentungan sehubungan
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bunyinya “thung, thung (Jawa). Agak mirip dari “Kamus Umum Bahasa Indonesia’

tersebut, dalam buku “Ensiklopedi Umum” menyebutkan kentongan juga terbuat

dari kayu atau bambu dengan panjang yang berbeda-beda. Di tengah-tengah

terdapat alur/rongga memanjang. Bila kentongan dipukul dengan tongkat

pemukul, udara di dalamnya beresonansi, sehingga memperkuat suara. Bahan

untuk membuat kentongan dari bambu atau kayu. Kentongan dari bahan kayu

dapat dibuat berbentuk ikan, tubuh orang, kepala raksasa, dan lain sebagainya.

Bila dari pangkal batang kayu atau bambu cenderung kentongan itu kecil.

Diameter kayu akan menentukan besarnya rongga, berarti menetukan

keras-lemahnya suara.

Besar-kecilnya kentongan yang dipajang atau digantung di bagian depan

rumah sangat erat hubungannya dengan status sosial dan kekayaan seseorang.

Rumah seorang Jagabaya atau pemuka masyarakat akan terpasang kentongan

cukup besar. Kentongan besar dan indah akan menghiasi rumah adat, rumah

joglo, dll. Bila pada suatu siang atau malam hari terdengar bunyi kentongan,

orang akan

memberikan perhatian padanya sambil dengan seksama menghitung tabuhan

(pukulan) yang akan menyusul. Dari frekuensi pukulan dengan irama yang

berbeda untuk setiap peristiwa, diketahuilah apa yang sedang terjadi dan strategi

apakah yang harus disiagakan untuk menghadapinya. Pada malam hari di

pedukuhan-pedukuhan terpencil para petugas ronda sering menyatakan

kehadirannyamelalui bunyi tetekan (kothekan, Jawa). Peronda sering membawa
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kentongan yang terbuat dari bambu. Pejabat Pemerintah Desa/Kalurahan di

bidang keamanan (Jagabaya, Jawa) sering membunyikan kentongan tanda aman

sekaligus menyatakanwaktu.

Ernst Cassirer menyebut manusia sebagai animal symbolicum. Mungkin

tokoh ini mendasarkan pernyataannya dengan mencermati manusia dalam

berkomunikasi dengan sesamanya menggunakan media, simbol/kode atau alat

tertentu. Selaku homo sapiens yang socius di lingkungan masyarakat pasti

memperhatikan tingkat kemajuan teknologi dan pengetahuan seirama

aktivitas-aktivitas yang berfungsi dalam usaha pengendalian sosial.

Koentjaraningrat (1979) menunjuk pengendalian sosial itu mungkin berupa

hukum atau keamanan lingkungan. Salah satunya ialah kentongan atau

gentongan (Jawa Tengah),Kohkal (Jawa barat), gul-gul (Madura) dan kulkul (Bali).

Kentongan yang terbuat dari bambu disebut thethekan (Jawa). Di Madura

terdapat orkes kentongan dengan sejumlah kentongan dalam aneka ragam

ukuran panjang dan besarnya sebagai pengatur irama untuk permainan sebuah

serunai. Seirama dengan itu di kabupaten Sleman propinsi DIY pernah tampil

semacam simponi kentongan. Kentongan di pos perondaan dusun-dusun Jawa

biasa terbuat dari bambu, namun berbeda dengan kentongan pada masyarakat

Bali. Kentongan di Bali terbuat dari batang pohon mahoni yang dibentuk seperti

ikan sehingga dinamakan Kulkul. Kulkul terlihat tergantung pada pohon kamboja

di dekal kuil atau pun di halaman kuil. Setiap banjar menurut Koentjaraningrat

(1985) mempunyai setidaknya dua macam kulkul. Kulkul banjar yang dibunyikan
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untuk kegiatan sehari-hari. Sedangkan kulkul sekaha dipukul untuk

mengumpulkan massa untuk suatu kegiatan bersama, misalnya berkaitan dengan

subak atau upacara keagamaan.

Sementara itu Hans J. Daeng (2000: 85) menambahkan bahwa di Bali

Selatan diadakan upacara untuk memuja Sang Widi Wasa untuk menjauhkan dari

penyakit. Bersamaan dengan itu kulkul ditabuh. Kulkul pada umumnya berbentuk

ikan. Hal ini diasosiasikan dengan seksualitas. Secara luas difahami bahwa ikan

dijadikan lambang kesuburan dan kelahiran kembali (reinkarnasi). J.W.M. Bakker,

S.J. (1992: 46) sangat setuju dengan men-sosialisasikan kentongan dengan

pertimbangan kesenian, keindahan, aestetika akan mewujudkan nilai rasa

dalam arti luas dan dapat mewakili kebudayaandalam arti luas. Irama kentongan

adalah seni dan berfaedah, selain mewakili alam juga teknologi. Oleh karenanya

produk kesenian dibuat karena gaya indah (artes pulchrae) yang tidak secara

langsung mencukupi kebutuhan praktis (faedah). Hendaknya seni dan makna seni

itu dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia, bila tidak maka akkan kembali

menjadi I’art pour l’homme.

Kini di berbagai daerah kentongan tidak sekedar sebagai alat pemberi

tanda bila terjadi musibah, seperti: kebakaran, pencurian, pembunuhan/rajapati,

bencana alam, dan kematian. Tetapi juga untuk mengumpulkan massa bergugur –

gunung atau bergotong-royong. Kentongan mungkin merupakan perkembangan

lebih lanjut dari bahasa gendang dari masa lampau. Kini gendang masih tetap

dibunyikan sebagai pembawa berita untuk hal-hal yang istimewa, seperti: wabah
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penyakit, kematian, gempa bumi, menyemarakkan pertandingan/perlombaan,

gerhana bulan atau gerhana matahari. Di masyarakat pedesaan secara rutin

seorang jagabaya (pejabat keamanan desa) akan memukul kentongan pada jam

00.00, untuk mengingatkan warganya bahwa telah larut malam, juga dimohon

berjaga-jaga agar tidak kecurian. Di lingkungan masyarakat yang tingkat

kekerabatannya masih kuat beberapa hari menjelang resepsi perkawinan

diadakan serangkaian persiapan. Keluarga yang terhitung bangsawan/hartawan

meminta bantuan tetangga untuk mempersiapkan segala sesuatu. Sambil

bercanda-ria dan menumbuk padi dengan menggunakan lesung dan lumpang

kayu dengan alat penumpuk (alu, Jawa) terdengarlah suara gejog

(Koentjaraningrat, 1985).

Dalam kesenian Jawa ketoprak gaya Mataraman, salah satu ciri khasnya

yang melengkapi dan memandu gamelan yaitu kentongan. Bunyi kentongan

tertentu dapat memandu gending tertentu. Bunyi kentongan dengan irama

tertentu akan menandai jejeran, perang, datangnya tamu atau adegan lawak.

Salah satu kentongan yang terbaik untuk kesenian ketoprak adalah milik ketoprak

RRI Nusantara II Yogyakarta. Menurut H.M. Darori Amin dalam bukunya Islam &

Kebudayaan Jawa (2000: 190) menjelaskan bahwa di masjid juga terdapat

kentongan di samping adanya bedug. Bahan pembuat kentongan ini dari batang

kayu yang diberi lubang hampir sama sepeti kulkul Seorang muadzin sebelum

beradhan akan memukul kentongan dan bedug. Lebih lanjut H M Darori Amin

menyebutkan beberapa tempat yang masjidnya memiliki kentongan dan bedug
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yang difungsikan untuk pertanda saatnya bersholat, yaitu: masjid Demak, masjid

dekat makam raja Kotagede dan Imogiri, dan masjid di Giri. Bila sudah saatnya

sholat khususnya di kompleks masjid menara Kudus, seorang muadzin naik ke

puncak menara untuk memukul kentongan dan bedug, kemudian beradzan. Agar

suara itu terdengar meluas juga dipergunakan loudspeker. Tidak berapa lama

umat muslim berbondong-bondong untuk bersholat. Keadaan seperti di masjid

Menara Kudus juga berlaku meluas di pelosok pedalaman pulau Jawa, di mana

masyarakatnyamasih akrab dengan seni dan komunikasi tradisional.

Kentongan merupakan alat komunikasi zaman dahulu yang dapat

berbentuk tabung maupun berbentuk bulat dengan sebuah lubang yang dipahat

di tengahnya. Kentongan terbuat dari batang bambu atau batang kayu jati yang

dipahat dan diberi lubang pada bagian tengahnya. Ukuran kentongan yang

terbuat dari batang kayu berkisar antara diameter 40 cm dan tinggi 1,5 – 2 m,

sedangkan kentongan yang terbuat dari ruas bambu berkisar anatara 10 – 20 cm

dan tinggi menyesuaikan ruas bambunya. Dari lubang tersebut, akan keluar

bunyi-bunyian khas apabila dipukul. Kentongan tersebut biasa dilengkapi dengan

sebuah tongkat pemukul yang digunakan untuk memukul bagian tengah

kentongan tersebut untuk menghasilkan suatu suara yang khas yaitu “tong”.

Kentongan tersebut dibunyikan dengan irama yang berbeda-beda untuk

menunjukkan kegiatan atau peristiwa yang berbeda.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kentongan berasal dari

kata “kentong” dengan imbuhan “an”. Penyebutan istilah kentongan erat
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kaitannya dengan sifat bunyi yang dihasilkan dari instrumennya. Istilah kentong

mewakili sifat bunyi yang mendominasinya dan imbuhan “an” menegaskan

makna benda, sehingga istilah itu merupakan hasil aktivitas orang yang

memainkan benda yang kemudian menghasilkan nuansa bunyi “tong” dan lazim

dijumpai dengan istilah kentongan (KBBI, 2007: 1088).

.Kentongan sering diidentikkan dengan alat komunikasi zaman dahulu

yang sering dimanfaatkan oleh penduduk yang tinggal di daerah pedesaan dan

pegunungan. Kegunaan kentongan didefinisikan sebagai tanda alarm, sinyal

komunikasi jarak jauh,morse, penanda adzan, maupun tanda bahaya. Sang

pendengar akan paham dengan sendirinya pesan yang disampaikan oleh

kentongan tersebut, hanya dengan mendengar bunyinya.

Pada dasarnya, komunikasi adalah suatu bentuk interaksi yang terjadi

antara komunikator dan komunikan yang membutuhkan sarana atau media

tertentu sebagai sarana agar pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat

diterima oleh komunikan dengan baik. Seperti teori yang disampaikan oleh

Laswel yang mengatakan bahwa komponen-komponen komunikasi dibagi

menjadi S-M-C-R-E (Source – messages – chanel- reciever- efect). Chanel dalam

komunikasi sangat berpengaruh agar pesan yang disampaikan dapat dengan

mudah diterima oleh komunikan. Chanel atau media yang ada dan digunakan

sebagai sarana komunikasi dari zaman ke zaman semakin mengalami perubahan

sesuai dengan berubahnya gaya hidup dan teknologi manusia atau masyarakat itu

sendiri. Namun, tentunya kita juga tidak boleh melupakan chanel atau media
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yang digunakan untuk komunikasi yang ada pada zaman dahulu atau yang biasa

disebut dengan media komunikasi tradisional. Tentunya bentuk-bentuk media

tradisional juga bermacam-macam contohnya yaitu kentongan. Pada zaman

dahulu, kentongan adalah salah satu bentuk media komunikasi yang digunakan

untuk berinteraksi dalam masyarakat pedesaan. Seperti contohnya untuk

mengumumkan kabar kematian, kemalingan, bencana alam atau sebagainya

kepada khalayak luas atau masyarakat secara menyeluruh. Tentunya, dalam segi

teori dasar komunikasi menurut Laswel, kentongan termasuk dalam bagian yang

disebut chanel atau sarana.

Dengan kentongan, pesan yang akan disampaikan oleh komunikator ke

komunikan diolah sedemikian rupa menjadi berbagai macam kode bunyi-bunyian

yang disampaikan melalui alat berupa kentongan dan nantinya kode-kode berupa

bunyi yang dihasilkan dari kentongan tersebut dapat diterima menjadi sebuah

pesan secara keseluruhan oleh komunikan. Mungkin, ada beberapa orang yang

masih bertanya tentang efektifitas kentongan atau sejenisnya dalam hubungan

komunikasi. Tentunya masih kita ingat beberapa prinsip-prinsip komunikasi.

Diantaranya adalah prinsip yang menyatakan bahwa setiap perilaku memiliki

potensi komunikasi. Dari prinsip tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa

walapun interaksi dan penyampaian kabar pada zaman tradisional yang masih

menggunakan kentongan dan sejenisnya, namun hal itu masih dapat

dikategorikan sebagai sebuah kegiatan komunikasi. Sebab, walaupun kentongan

hanyamengeluarkan bunyi-bunyian seperti alat musik lainnya, namun bunyi yang
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dihasilkan dari rangkaian bunyi kentongan dapat dirangkai menjadi sebuah pesan

yang dipersepsikan oleh komunikan. Contohnya, apabila disebuah rumah terjadi

kemalingan, maka warga yang sedang berjaga di pos kampling langsung memukul

kentongan 4 kali pukulan cepat yang diulang-ulang terus. Kemudian masyarakat

yang mendengar bunyi kentongan tersebuh langsung menyadari bahwa di tempat

tinggalnya telah ada yang kemalingan. Hal tersebut menandakan bahwa warga

yang berada di pos kamling yang ingin menyampaikan pesan kepada masyarakat

tentang kejadian kemalingan di daerah tersebut menggunakan kentongan, dapat

diterima komunikan dengan baik sebagai pesan yang menyatakan bahwa telah

terjadi kemalingan di daerah tersebut. Hal ini memberi kesimpulan bahwa setiap

perilaku seperti perilaku membunyikan kentongan dapat memiliki potensi

komunikasi. Tentunya dalam hal ini kode-kode atau cara untuk membunyikan

kentongan akan membentuk sebuah pesan jika sudah sesuai dengan kesepakatan

atau konvensi di kalangan masyarakat setempat.

Kentongan yang dikenal sebagai teknologi tradisional ini telah mengalami

transformasi fungsi. Dalam masyarakat modern, kentongan dijadikan sebagai

salah satu alat yang efektif untuk mencegah penyakit demam berdarah. Dengan

kentongan, monitoring terhadap pemberantasan sarang nyamuk pun dilakukan.

Pada masyarakat tani, seringkali menggunakan kentongan sebagai alat untuk

mengusir binatang yang merusak tanaman dan padi warga. Kentongan masih

banyak kita temui dalam masyarakat dewasa ini. Namun fungsi kentongan

sebagai alat komunikasi tradisional, memiliki sejumlah kekurangan yang
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menyebabkan tergesernya kentongan oleh kemajuan teknologi. Di era globalisasi

sekarang ini alat komunikasi telah berkembang jauh melebihi batasan pemikiran

sebagian besar manusia. Ketiadaan batasan ruang dan waktu membuat orang

berlomba-lomba menciptakan beragam penemuan yang lebih praktis dan lebih

luas jangkauannya seperti telepon genggam.

Kemajuan teknologi dewasa ini berdampak pada fungsi kentongan yang

dahulunya adalah alat komunikasi namun sekarang bertransformasi menjadi alat

musik oleh para pelaku seni. Dahulu kentongan digunakan sebagai penanda

bahwa terjadi bencana namun seiring perkembangan jaman, masyarakat kreatif

memanfaatkan kentongan menjadi alat musik tradisional yang khas. Berbagai

daerah di Indonesia terutama di Jawa, kentongan terkenal sebagai suatu budaya

kesenian yang didalamnya terdapat pertunjukan kentongan, tari-tarian dan musik

tradisional.

Menurut Moerjtipto (1990), Sejarah budaya kentongan berasal dari

legenda Cheng Ho dari Cina yang mengadakan perjalanan dengan misi

keagamaan. Dalam perjalanan tersebut, Cheng Ho menemukan kentongan ini

sebagai alat komunikasi ritual keagamaan. Penemuan kentongan tersebut dibawa

ke China, Korea, dan Jepang. Setiap daerah tentunya memiliki sejarah penemuan

yang berbeda dengan nilai sejarahnya yang tinggi. Di Nusa Tenggara Barat,

kentongan ditemukan ketika Raja Anak Agung Gede Ngurah yang berkuasa sekitar

abad XIX menggunakannya untuk mengumpulkan massa. Di Pengasih Jogjakarta,

kentongan ditemukan sebagai alat untuk menguji kejujuran calon pemimpin
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daerah. Pada masa sekarang ini, penggunaan kentongan lebih bervariatif.

Manfaat kentongan awalnya digunakan sebagai alat pendamping ronda untuk

memberitahukan adanya pencuri atau bencana alam. Dalam masyarakat

pedalaman, kentongan seringkali digunakan ketika surau-surau kecil atau sebagai

pemanggil masyarakat untuk ke masjid bila jam sholat telah tiba. Di masjid,

biasanya kentongan merupakan pelengkap bedhug yang biasanya dipukul

sebelum bedhug dibunyikan. Sedangkan di mushola-mushola, kentongan lebih

banyak terlihat sendirian tanpa adanya bedhug.

Ada beberapa macam kentongan yang sering dimainkan pada suatu

kesenian yaitu kentongan yang bentuknyamenyerupai alat musik khas Jawa Barat

yaitu angklung dan calung. Kentongan jenis ini terbuat dari bambu yang diambil

bagian antara ruas dan ruas, kemudian sebagian dibelah menyamping dari atas

sampai tengah seperti angklung sehingga menghasilkan bunyi yang yang

diinginkan. Bambu yang digunakan adalah bambu wulung dikarenakan bunyi yang

dihasilkan lebih bagus dibandingkan bambu biasa. Kentongan jenis ini dibuat

untuk menghasilkan nada yang menyerupai nada pada gamelan. Bentuk tongkat

pemukulnya dililit dengan karet agar suara dan yang dihasilkan dari kentongan

lebih halus. Seperangkat kentongan terdiri dari dua buah kentongan yang

dihubungkan dengan balok kayu yang dibentuk menjadi persegi panjang yang

dipisahkan satu potongan kayu ditengah sebagai pegangan dalam memainkan

alat musik kentongan. Dua buah kentongan tersebut berbunyi “tung” dan “deng”.

Jenis kentongan yang lain yaitu kentongan biasa yang sering dipakai saat
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ronda malam. Kentongan jenis ini terbuat dari bambu yang diambil bagian antara

ruas dan ruas, kemudian diberi sedikit lubang pada dinding permukan

sampingnya. Bambu yang digunakan adalah bambu pringapus dan pringbelo yang

mana bambu ini bisa menghasilkan suara yang nyaring dan tidak mudah pecah.

Bentuk tongkat pemukulnya terbuat dari kayu namun tidak dililit karet pada

bagian ujunganya. Suara yang dihasilkan dari kentongan ini yaitu suara perkusif

yang artinya suaranya tidak memiliki nada melainkan hanya bunyi “tek” dan “tok”

sehingga kentongan jenis ini dipakai untuk mengisi suara perkusi pada sebuah

komposisi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, musik kenthongan mulai tumbuh

subur diawali sejak digalakkannya kegiatan Kamtibmas (keamanan dan ketertiban

masyarakat) oleh jajaran Kepolisian tahun 1986. Untuk mengefektifkan program

Kamtibmas, jajaran Kepolisian Daerah Jawa Tengah mewajibkan setiap rumah

tangga memiliki alat kenthong yang digunakan untuk komunikasi apabila

sewaktu-waktu terjadi peristiwa tertentu yang membutuhan bantuan orang lain.

Pada malam hari digalakkan pula kegiatan ronda dengan istilah Siskamling

(sistem keamanan lingkungan). Menurut sejarahnya kentongan merupakan alat

yang digunakan oleh warga untuk ronda atau berjaga-jaga di pos kamling.

Kentongan akan dipukul untuk menandakan warga bahwa ada sesuatu yang

terjadi seperti kebakaran, bencana alam dan lain sebagainya.

2.2.4 Bentuk Pertunjukan
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (2005: 1227) bentuk

pertunjukan adalah sesuatu yang dipertunjukkan; tontonan seperti bioskop,

wayang, dan sebagainya. Sehingga jika digabungkan arti kata bentuk pertunjukan

adalah gambaran dari sesuatu yang dipertunjukkan; tontonan (bioskop, wayang,

dan sebagainya). Menurut Bastomi (1992: 55), yang dimaksud bentuk adalah

wujud yang dapat dilihat. Dengan wujud dimaksudkan kenyataan secara konkret

di depan kita (dapat dilihat dan didengar), sedangkan wujud abstrak hanya dapat

dibayangkan. Pertunjukan adalah sebuah bentuk yang disajikan dalam wujud

nyata dapat dilihat dan didengar.

Pengkajian seni pertunjukan mencangkup dua aspek yaitu yang bersifat

tekstual dan kontekstual. Menurut Susetyo (2009: 1-2), aspek kajian bersifat

tekstual yang dimaksud adalah hal-hal yang terdapat pada bentuk seni

pertunjukan, saat disajikan secara utuh dan dinikmati langsung oleh masyarakat

pendukungnya, yaitu bentuk penyajiannya. Sedangkan, aspek kajian secara

kontekstual adalah hal-hal yang berhubungan dengan apa yang terkandung,

tersirat atau tujuan dari bentuk seni pertunjukan tersebut diadakan, antara lain

menyangkut: makna, fungsi, tujuan, hakekat ataupun peranan, bentuk penyajian

seni pertunjukan itu di masyarakat pendukungnya.

Menurut Susetyo (2009: 9-11), bentuk penyajian suatu pertunjukan

musik meliputi urutan penyajian, tata panggung, tata rias, tata busana, tata

suara, tata lampu, formasi dan penonton.

2.2.4.1 Urutan Penyajian
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Urutan sajian adalah urut-urutan penyajian yang merupakan bagian

keseluruhan pementasan. Dalam sebuah bentuk pertunjukan seni, baik musik

maupun tari, mempunyai urut-urutan dari bagian pembukaan, pertunjukan inti,

dan bagian penutup atau akhir (Susetyo 2009: 10).

2.2.4.2 TataPanggung

Sebuah pertunjukan apapun bentuknya selalu memerlukan tempat dan

ruangan guna menyelenggarakan pertunjukan tersebut. Tempat pertunjukan

tersebut biasa dikenal dengan panggung. Secara umum panggung terbagi

menjadi dua, yaitu panggung terbuka dan panggung tertutup. Panggung terbuka

adalah panggung yang terbuat di lapangan terbuka dan luas. Sedangkan

panggung tertutup panggung yang dibuat dalam ruang tertutup, seperti di dalam

sebuah gedung. Panggung tertutup dapat pula disebut panggung proscenium,

yaitu panggung konvensional yang memiliki ruang proscenium atau suatu bingkai

gambar dimana penonton menyaksikan pertunjukan (Lathief, 1986: 5). Tempat

pertunjukan merupakan aspek yang penting, karena suatu pertunjukan

memerlukan tempat pertunjukan yang digunakan untuk menyelenggarakan

pertunjukan itu sendiri.

2.2.4.3 TataRias

Pengertian tata rias menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1148)

adalah pengaturan susunan hiasan terhadap objek yang akan dipertunjukan.

Fungsi rias adalah mengubah karakter pribadi menjadi karakter tokoh yang

sedang dibawakan untuk memperkuat ekspresi dan untuk menambah daya tarik
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penampilan.

2.2.4.4 TataBusana

Busana merupakan segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai

ujung kaki yang memberi kenyamanandan menampilkan keindahan bagi pemakai

busana. Fungsi busana untuk mendukung tema atau isi dan untuk memperjelas

peran seseorang dalam suatu sajian pertunjukan seni. Selain itu, busana juga

berfungsi untuk mendukung suatu penyajian sehingga menambah daya tarik

maupun pesona pada penontonnya.

2.2.4.5 TataSuara

Tata suara adalah suatu teknik pengaturan peralatan suara atau bunyi

pada suatu acara pertunjukan, pertemuan, rapat dan lain lain. Tata suara

memainkanperanan penting dalam suatu pertunjukan langsung dan menjadi satu

bagian tak terpisahkan dari tata panggung dan bahkan acara pertunjukan itu

sendiri. Tata suara erat kaitannya dengan pengaturan suara agar bisa terdengar

kencang tanpa mengabaikan kualitas dari suara.

2.2.4.6 TataLampu

Tata lampu Yaitu sebagai perlengkapan untuk memberikan kenikmatan

dan kenyamanan penonton, (Jazuli, 2008:13). Pencahayaan dalam suatu

pertunjukan diperlukan apabila pertunjukan tersebut dilaksanakan pada saat

malam hari, dan di dalam sebuah gedung pertunjukan atau ruang tertutup. Tata

lampu difokuskan pada jenis lampu pertunjukan, seperti lampu sorot, lampu

panggung, spot, serta arah yang diperlukan, dan warna lampu. Tata lampu juga
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dapat mempengaruhi konsep dari pertunjukan itu sendiri, terutama berhubungan

dengan dokumentasi yang berupa gambar atau video. Bagus tidaknya suatu

pertunjukan tidak hanya dilihat dari iringan musik atau penarinya, tetapi tata

lampu juga bisa jadi penyempurna kesuksesesan dalam sebuah pertunjukan.

Berdasarkan uraian mengenai bentuk pertunjukan di atas, dapat

disimpulkan bahwa bentuk pertunjukan dibagi menjadi dua yaitu (1) bentuk

komposisi musik yang terdiri dari ritme, melodi, harmoni, struktur bentuk analisa

lagu, syair, tempo, dinamika, ekspresi, instrumen, dan aransemen; dan (2) bentuk

penyajian yang terdiri dari urutan penyajian, tata panggung, tata rias, tata

busana, tata suara, tata lampu dan formasi.

2.2.4.7 Formasi

Formasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007 :320) berarti

susunan atau barisan. Formasi dalam suatu pertunjukan seni musik merupakan

hal yang sangat penting. Suatu pertunjukan tanpa penampilan yang tepat tidak

dapat menarik para pendengar untuk mendengar, terlebih tanpa melihatnya lebih

dahulu. Bentuk formasi pemain biasanya terdapat pada bentuk-bentuk yang

besar dan tidak berpindah tempat. Tata letak formasi ini dapat diamati dan

biasanya berhubungan dengan jenis dan tema pertunjukannya. Selain dilihat dari

iringanmusiknya, bentuk formasi juga mempengaruhi kesuksesan suatu

pertunjukan. Ada beberapa bentuk formasi yang sering dipakai dalam sebuah

pertunjukan.

2.2.4.8 Penonton
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Penonton adalah orang yang menonton sebuah pertunjukan (Kamus

Besar Bahasa Indonesia, 2007:1206). Suatu pertunjukan atau penyajian musik

tidak akan berlangsung tanpa adanya penonton.

2.2.5 Karawitan

Karawitan merupakan salah satu cabang kesenian tradisional di

Indonesia, bila ditelusuri secara etimologis, istilah karawaitan berasal dari kata

rawit (lembut, halus, indah) mendapatkan awalan ‘ka’ dan ‘an’. Dalam hal ini

karawitan dimaknai jenis musik yang mengandung unsur keindahan, halus serta

rumit dalam konteks garap. Sumarsan (2002: 24) menyatakan bahwa karawitan

mempunyai dua pengertian yakni umum dan khusus, dalam pengertian umum

Karawitan berarti musik, pengertian khusus Karawitan berarti Seni suara vokal

maupun instrumental yang berlaras sléndro atau pélog. Setelah beberapa dekade

perkembangan, pada era sekarang ini telah dikenal notasi karawitan dengan

notasi kepatihan yang dirancang oleh Raden Tumenggung Wreksadiningrat pada

tahun 1883 (Sri Hastanto, 2006: 4).

Supanggah (2002: 12-13) mengatakan bahwa karawitan menunjuk pada

berbagai aspek musikal atau sistem musikal musik gamelan. Penjelasan ini untuk

membedakan pemahaman antara istilah karawitan dan gamelan. Dalam budaya

karawitan di Indonesia, gamelan digunakan untuk menyebut seperangkat alat

musik yang digunakan dalam seni karawitan. Seperangkat racikan (instrumen)

gamelan sebagian besar terdiri atas alat musik perkusi yang terbuat dari bahan

utama (perunggu, kuningan, besi, ataupun logam lainnya) dan dilengkapi dengan
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beberapa alat dari bahan kayu.

Pemahaman terhadap istilah gamelan di luar Indonesia ialah bahwa

gamelan tidak hanya digunakan untuk menunjuk bagian atau seperangkat alat

musik dalam karawitan, melainkan meliputi bagian aspek baik musikal maupun

kultural yang terkait dengan penggunaan alat musik karawitan (Supanggah, 2002:

12). Kebanyakan karya-karya seni karawitan diwujudkan dalam bentuk gendhing.

Semula istilah gendhing digunakan untuk menyebut bentuk-bentuk komposisi

musikal karawitan tertentu di dalam lingkungan istana (keraton) Surakarta dan

Yogyakarta. Tetapi dalam perkembangan istilah gendhing juga digunakan oleh

masyarakat luas di Jawa Tengahdan Daerah Istimewa Yogyakartauntuk menyebut

komposisi karawitan yang berasal dari tradisi karawitan istana maupun rakyat

tanpa deferensiasi (Rustopo, 2000: 34). Marto Pangrawit (1969) menebutkan,

bahwa gendhing adalah susunan nada dalam karawitan (Jawa) yang telah

memiliki bentuk. Beberapa macam bentuk gendhing, yaitu: sampak, serpeg,

ayak-ayak, kemuda, gangsaran, lancaran, ketawang, ladrang, gendhing kethuk 2

kerep, gendhing kethuk 2 arang, gendhing 4 kerep, gending kethuk 4 arang,

jineman, gendhing pamijen. Dalam karawitan (Jawa) Gendhing juga memiliki

jenis antara lain: gendhing bonang, gendhing rebab, gendhing gender, gendhing

kendang, gending gambang, gending sekar, gendhing lelagon dolanan.

Sumarsan (2002: 345) menjelaskan bahwa istilah gendhing digunakan untuk

menyebut komposisi karawitan atau gamelan dengan struktur formal dan relatif

panjang. Dalam karawitan, komposisi gendhing mencakup: (1) Laras; (2) Irama;
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(3) Pathet; dan (4) Garap.

5.2.5.1 Laras

Laras dalam arti nada adalah bunyi yang dihasilkan oleh sumber bunyi

yang bergetar dengan kecepatan getar teratur, jika sumber bunyi bergetar dengan

cepat maka bunyi yang dihasilkan tinggi, dan sebaliknya jika getaran sumber

bunyi itu lambat, maka bunyi terdengar rendah. (Miller, 2001: 24). Menurut

Supanggah (2007: 270) laras disebut juga tangga nada. Laras sangat penting dan

besar andilnya dalam memberikan karakter bahkan identitas dari gaya musik

tertentu. Sedangkan Hastanto (2012: 29) mengatakan bahwa mayoritas sistem

pelarasan musik nusantara ada dua, yaitu sistem Diatonis dan sistem Pentatonis.

Diatonis adalah tangga nada yang mempunyai jarak satuan (tonos) dan tengahan

(semitonos) baik tangga nada mayormaupun tangga nada minor.Alat musik Barat

(piano), biasanya menggunakan tangga nada ini. Tangga nada pentatonis hanya

memiliki lima nada pokok dalam satu gembyang (penta=lima, tone=nada). Dalam

tangga nada pentatonis, nada-nadanya dilihat berdasarkan urutannya dalam

tangga nada, bukan jaraknya. Dalam ranah karawitan notasi sebagai simbol laras

disebut titilaras. Perangkat gamelan yang digunakan dalam seni karawitan

memiliki 2 laras yaitu: laras sléndro dan laras pélog.

A. Laras Sléndro

Priadi (2001: 4) mengatakan bahwa laras sléndro memiliki 5 nada per

oktaf (Jawa gembyang). Maksudnya sistem urutan nada-nada yang terdiri dari

lima nada dalam satu oktaf (Jawa gembyang) dengan pola jarak yang hampir
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sama rata. Laras sléndro mempunyai karakter dinamis, semangat, riang, dan

gembira, dengan nada ji ro lu mo nem; (1) simbol angka 1 dan dibaca siji atau ji,

(2) simbol angka 2 dibaca loro atau ro, (3) simbol angka 3 dibaca telu atau lu, (4)

lima, diberi simbol 5, dibaca lima atau mo sebagai bacaan singkatnya, (5) nem,

dibersimbol 6 dibaca nem.

B. Laras Pélog

Sistem urutan nada-nada yang terdiri dari lima nada (atau tujuh) nada

dalam satu oktaf (gembyang) dengan menggunakan satu pola jarak nada yang

tidak sama rata, yaitu tiga (atau lima) jarak dekat dan dua jauh. Laras pélog

memiliki 7 nada dalam satu gembyang, yang memiliki karakter syahdu, hormat,

agung, dan penuh khidmat, dengan nada ji lu pat mo pi; (1) simbol angka 1 dan

dibaca siji atau ji, (2) simbol angka 2 dibaca loro atau ro, (3) dsimbol angka 3

dibaca telu atau singkat lu, (4) simbol angka 4 dibaca papat atau pat, (5) lima,

diberi simbol 5, dibaca lima atau mo sebagai bacaan singkatnya, (6) nem,

dibersimbol 6 dibaca nem, (7) simbol angka 7 dibaca pitu dan dibaca pi.

Dalam penyajian, memang sering terdapat beberapa gendhing yang

disajikan dalam laras pélog dengan hanya menggunakan lima nada saja,

terutama dalam kasus penyajian gendhing pélog sebagai hasil alih laras sléndro,

yaitu gendhing yang biasanya atau “aslinya” disajikan dalam laras sléndro,

kemudian disajikan dalam dalam laras pélog.

5.2.5.2 Irama

Satu lagi unsur musikal terpenting lainnya dalam karawitan Jawa
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disamping laras adalah irama atau wirama (Supanggah, 2002: 123). Seperti juga

kata karawitan, irama mempunyai arti yang luas. Irama adalah pelebaran dan

penyempitan gatra (Marto Pangrawit, 1969: 2). Irama dapat diartikan pula

sebagai tingkatan pengisian di dalam gatra, mulai dengan gatra berisi 4 titik yang

berarti satu slag balungan dapat diisi dengan 16 titik, demikian juga sebaliknya.

Berikut yang dimaksud dengan irama di dalam arti yang khusus (dalam gendhing).

Skema irama:

Irama Lancar
Balungan 6 3 6 5
Saron penerus 6 3 6 5
Satu sabetan balungan mendapatkan satu sabetan saron penerus atau diberi
tanda 1/1.

Irama Tanggung
Balungan 6 3 6 5
Saron penerus ! 6 5 3 5 6 3 5
Satu sabetan balungan mendapatkan dua sabetan saron penerus atau diberi
tanda dengan tanda ½

Irama Dadi
Balungan 6 3 6 5
Saron penerus ! ! 6 6 5 5 3 3 5 5 6 6 3 3 5
Satu sabetan balungan mendapatkan empat sabetan saron penerus atau diberi
tanda dengan 1/4 atau seterusnya. Irama Wiled dengan tanda 1/8 dan Irama
Rangkep dengan tanda 1/16.

Berdasarkan skema di atas, teranglah perbedaan lebar dan sempitnya

jarak balungan yang satu dengan yang lain, tergantung dari titik-titik yang

mengisinya. Titik-titik itu akan diisi oleh permainan instrumen yang bertugas di

bagian lagu sebagai misal, cengkok permainan gender, bonang dan lain

sebagainya. Dari segenap permainan cengkok-cengkok daripada ricikan tersebut
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yang slag nya tepat pada titik-titik pengisi adalah permainan saron penerus. Oleh

sebab itu saron penerus kini digunakan sebagai pedoman penggolongan irama

(Marto Pangrawit, 1969: 3). Walaupun tentu saja hal ini tidak dapat kita ukur

secara ilmu pasti karena tempo di dalam seni karawitan kita itu tergantung

kepada”pamurba irama” dimana tiap-tiap pengendang mempunyai kodrat

temponya masing-masing juga tergantung kepada kebutuhannya, misalnya

sebagai iringan wayang kulit harus lebih cepat daripada keléngan bebas dan

sebagainya.

Cepat lambatnya tempo di dalam karawitan disebut laya (jadi bukan

irama). Tetapi di dalam percakapan sehari-hari istilah laya tidak pernah terdengar,

segala sesuatunya dikatakan irama. Walaupun demikian bagi para pengrawit

otomatis tahu apa maksudnya kata irama dalam bahasa sehari-hari itu, apakah

termasuk laya ataukah irama. Dalam hal ini tergantung pada pokok soal

pembicaraan, misalnya: “iramane kelambanen” (iramanya terlalu lambat). Kata

irama yang dimaksud dalam kalimat tersebut adalah “laya”, tetapi jika “mengko

iramane lancar wae” (nanti menggunakan irama lancar saja) kata irama di sini

yang dimaksud adalah arti irama yang sesungguhnya bukan laya.

5.2.5.3 Pathet

Pathét adalah salah satu jenis atau bentuk komposisi musikal yang

terdapat dalam tradisi karawitan Jawa. Konsep pathét digunakan dalam seni

pedalangan dan karawitan. Dalam dunia seni pedalangan konsep tersebut

dikaitkan dengan pembagian wilayah waktu suatu pertunjukan wayang kulit,



48

sedangkan dalam dunia karawitan Jawa merupakan konsep musikal yang

dimaknai oleh para ahli secara beragam seperti; (1) Pathét sebagai teori nada

gong; (2) Pathét merupakan pengembangan tema (theme) melodi; (3) Pathét

sebagai kombinasi nada dan posisi; (4) Pathét merupakan konsep yang mengatur

tentang tugas dan fungsi nada; (5) Pathét berhubungan dengan garap;dan (6)

Pathét merupakan atmosfer rasa séléh. Hastanto (2009: 220) menyebutkan

bahwa pathét merupakan suasana rasa séléh. Rasa séléh adalah rasa musikal di

mana sebuah nada dirasa sangat enak atau tepat untuk berhenti pada sebuah

kalimat lagu gending yang analognya seperti sebuah titik dalam sebuah kalimat.

Rasa pathét tidak terdapat dalam gending atau notasi gending, tetapi berada di

dalam sanubari yang dibentuk oleh biang pathét. Pembentukan rasa séléh pada

gending dibangun oleh kombinasi frasa naik dan frasa turun serta frasa

gantungan dalam laras sléndro dan pola penggunaan nada ageng, tengah, dan

alit dalam laras pélog.

Rasa séléh pathét telah terbangun oleh kombinasi nada-nada tertentu

sejak awal sajian gending. Nada-nada pembangun rasa pathét tersebut disebut

biyang atau biyung atau babon yang berarti induk atau bibit, biang, atau asal

muasal pathét, yaitu melodi pendek yang dapat membuat jiwa seseorang

(penyaji, pengrawit, dan pendengar) terikat oleh pathét. Biang-biang pathét

tersebut terdiri atas thinthingan, senggrengan, grambyangan, dan pathétan.

Dari keempatnya, pathétan merupakan biang pathét yang paling sempurna untuk

membangun rasa pathét.
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5.2.5.4 Garap

Garap dalam karawitan dapat diberi pengertian sebagai berikut, yaitu

praktik dalam menyajikan (kesenian) karawitan melalui kemampuan tafsir

(interprestasi), imajinasi, ketrampilan teknik dan kreativitas kesenimanannya.

Dalam dunia karawitan, garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seseorang

atau sekelompok) pengrawit dalam menyajikan sebuah gending atau komposisi

karawitan untuk dapat menghasilkan wajud (bunyi), dengan kualitas atau hasil

tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau tujuan dari suatu karya atau

penyajian karawitan (Supanggah, 2007: 1).

Menurut Supanggah (2007: 2) ada beberapa unsur-unsur garap dalam

karawitan Jawa antara lain: materi garap, penggarap, sarana garap, prabot garap,

penentu garap, dan pertimbangan garap. Materi garap juga bisa disebut sebagai

bahan garap, ajang garap maupun lahan garap. Bahan garap merupakan balungan

gending (kerangka) yang menghasilkan karakter musikal. Balungan gending

merupakan, kerangka yang ada dimasing-masing benak para pengrawit,

kemudian kerangka-kerangka tersebut dituangkan dalam pola permainan

gamelan yang akhirnya membentuk apa yang dinamakan gending. Balungan

gending oleh (Supanggah, 2007: 2) digolongkan menjadi beberapa jenis, yang

semuanya terikat dalam konsep gatra, dimana hal tersebut menunjukan bahwa

gatra merupakan awal tersusunnya sebuah gending. Gending inilah kemudian di

analisa berdasarkan bentuk, ukuran, fungsi, laras dan atau pathét, serta rasa

musikalnya.
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Proses garap yang kedua yaitu penggarap, dalam konteks ini merupakan

unsur terpenting dalam proses garap. Selain dari faktor pendidikan hal yang

cukup penting dari penggarap kaitannya dengan pembentukan karakter garapnya

adalah lingkungan. Lingkungan bagi penggarap memiliki peranan yang cukup

penting dalam menentukan karakter garap, karena penulis beranggapan bahwa

lingkungan merupakan peristiwa sosial yang saling berinteraksi, membentuk,

mengkonstruk pola pikir seniman sesuai dengan kehendak dan kemauan atas

fenomena sekitarnya (Supanggah, 2007: 149).

Proses garap yang ketiga yaitu sarana garap, yang dimaksud dengan

sarana garap adalah alat (fisik) yang digunakan oleh para pengrawit, termasuk

vokalis, sebagai media untuk menyampaikan gagasan, ide musikal atau

mengekspresikan diri dan atau perasaan dan atau pesan mereka secara musikal

kepada pendengar atau kepada siapapun, termasuk kepada diri atau lingkungan

sendiri. Dalam karawitan alat atau media atau sarana garap itu adalah ricikan

gamelan (Supanggah, 2007: 189).

Proses garap yang keempat yaitu prabot garap, yang dimaksud dengan

prabot garap adalah perangkat lunak atau sesuatu yang bersifat imajiner yang

ada dalam benak seniman pengrawit, baik itu berbentuk gagasan yang terbentuk

oleh tradisi atau kebiasaan para pengrawit. Supanggah (2007: 200) menyebutkan

prabot garap dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu teknik dan pola.

Teknik adalah hal yang berurusan dengan bagaimana cara seorang atau beberapa

pengrawit menimbulkan bunyi atau memainkan ricikannya atau melantunkan
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tembangnya. Pola adalah istilah generik untuk menyebut satuan tabuhan ricikan

dengan ukuran panjang tertentu dan yang telah memiliki kesan atau karakter

tertentu. Pola tabuhan oleh kalangan musikolog sering disebut dengan formula

atau pattern.

Proses garap yang kelima yaitu penentu garap, para pengrawit diberi

kebebasan yang seluas-luasnya dalam melakukan garap, namun secara tradisi

bagi mereka ada rambu-rambu yang sampai saat ini dan sampai kadar tertentu

masih dilakukan dan dipatuhi oleh para pengrawit. Rambu-rambu inilah yang

secara tradisi telah besar ambilnya dalam menentukan garap karawitan.

Rambu-rambu yang menentukan garap karawitan adalah fungsi atau guna, yaitu

untuk apa atau dalam rangka apa, suatu gending disajikan atau dimainkan

(Supanggah, 2007: 248).

Proses garap yang keenam yaitu pertimbangan garap, Supanggah (2007:

292) mengemukan pertimbangan garap ada tiga, yaitu internal, eksternal, dan

tujuan. Internal adalah kondisi fisik atau kejiwaan pengrawit saat melakukan

proses garap, menabuh ricikan gamelan atau melantunkan tembang. Eksternal

adalah pendengar atau penonton. Sambutan, keakraban, kehangatan penonton,

kondisi tempat berikut kelengkapan sarana dan prasarana pementasan,

pangrengkuh (sikap atau cara penerimaan penyelenggara pementasan)

merupakan hal-hal penting yang berpengaruh terhadap pengrawit dalam

melakukan garap. Tujuan, beberapa tujuan pengrawit melakukan proses garap

yaitu, untuk mengabdi pada Yang Maha Kuasa, pada raja, persembahan, politik,
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sosial, hiburan maupun tujuan ideal sebagai seniman yang ingin mengekpresikan

diri atau isi hatinya kepada pendengar.

2.2.6 Musik Campursari

Musik Campursari adalah perpaduan dari unsur genre musik yang

sama-sama berasal dari etnis Jawa yaitu musik keroncong dan musik karawitan

hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Hendry (2011: 2) apabila kita coba

melihat sejarah seni pertunjukan Jawa, maka di beberapa tulisan disebutkan

bahwa genre Campursari baru muncul pada panca warsa terakhir. Dilihat dari

ansambelnya, Campursari tergolong ansambel baru dalam blantika musik

Indonesia, yakni merupakan akulturasi dari ansambel keroncong dan karawitan

Jawa.

Musik Gamelan yang dikenal dalam bahasa Jawa sebagai karawitan,

adalah satu komponen penting dalam melakukan ritual dan tarian di Jawa.

Gamelan sebagai ansambel tradisional Musik Jawa dapat menyertai berbagai

teater wayang pertunjukan serta ritual keagamaan. Istilah karawitan berarti

musik gamelan tradisional. Serangkaian gamelan sebagian besar terdiri dari

perunggu instrumen perkusi, termasuk gong dan logam lainnya (Filiaci, 2017: 7).

Dalam segi alat yang digunakan pada musik Campursari Manthous yaitu

alat musik yang berasal dari alat musik gamelan di antaranya saron, demung,

siter, kendhang, gender, dan gong. Pada musik Keroncong alat yang digunakan di

antaranya biola, flute, cak, drum, dan ada keyboard. Supanggah (dalam Wadiyo,

2014: 18), secara khusus mengkaji instrumen- instrumen musik yang digunakan
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oleh Manthous dalam menciptakan karya Campursarinya. Manthous

menggunakan beberapa keyboard. Satu keyboard berfungsi memberi iringan

dengan akor-akornya, sedangkan keyboard lainnya berfungsi sebagai pengganti

beberapa instrumen gamelan dan instrumen-instrumenmusik Barat seperti biola,

flute, cak, drum, dan ada keyboard lagi sebagai sampling yang dapat menirukan

berbagai jenis alat musik lewat memori dan programnya.

Campursari juga mempunyai kriteria dalam bentuk scale atau tangganada

yang selaras dengan tangganada diatonis Barat walaupun pada iringan Karawitan

biasanya bersifat pentatonis pelog selendro, hanya saja alat yang dipakai pada

alat Karawitan frekuensi suaranya disesuaikan dengan frekuensi alat musik Barat.

Wadiyo juga menyatakan (2014: 29), Campursari karya Manthous menggunakan

tangganada pentatonis pelog slendro yang nada-nadanya menggunakan

nada-nada yang disesuaikan dengan frekuensi nada-nada musik diatonis.

Popularitas musik Campursari di Indonesia 1990-an, dengan Manthous

sebagai lokomotif, menjadi tonggak sejarah orang Jawa kebangkitan musik dan

lagu. Sekitar tahun 1990-an, Campursari memasuki kampung di Yogyakarta.

Bahkan jenis seni lainnya juga dipengaruhi oleh Campursari. Berbagai macam seni

menambahkan istilah Campursari dalam nama mereka, seperti Ketoprak

Campursari, Jatilan Campursari, Angguk Campursari, Lengger Campursari, dll.

Manthous telah menghasilkan lebih dari 20 album. Kaset-kasetnya disalin

menjadi lebih banyak dari 300.000 lembar per album. Bahkan, ada compact dics

dan video compact cakram yang disalin menjadi 50.000 lembar per album. Semua
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albumnya sangat banyak permintaan. Empat album, yaitu Nyidam Sari (penakut),

Mbah Dukun (dukun), Ini Rindu (miss ini), dan CSGK (Campur Sari Gunung Kidul)

2000 telah dicatat ke dalam VCD. Campursari pernah menghilang atau ada tidak

terdaftar sejak 1965, dan kemudian muncul kembali pada 1990-an. Sampai akhir

1970-an, Campursari tidak terdaftar di statistik genre seni di setiap kecamatan di

Indonesia Yogyakarta. Statistik dikompilasi oleh Kantor Departemen Pendidikan

Nasional, Yogyakarta pada tahun 1980. Pada tahun 1990-an, hampir setiap desa

di Yogyakartadan Solo memiliki, setidaknya satu kelompok Campursari. Bahkan di

kecamatan Kartasura, Sukoharjo, sekarang ada lebih dari 50 kelompok

Campursari.

2.3 Tindakan Sosial

Weber melihat sosiologi sebagai sebuah studi tentang tindakan sosial

antar hubungan sosial dan itulah yang dimaksudkan dengan pengertian

paradigma definisi sosial dan itulah yang di maksudkan dengan pengertian

paradigma definisi atau ilmu sosial itu. Tindakan manusia dianggap sebagai

sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu ditujukan pada orang lain.

Weber dalam Sunarto, (2004: 12) Sebagai pengemuka dari paradigma ini

mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan

sosial. Inti tesisnya adalah “tindakan yang penuh arti” dari individu, yang

dimaksudkannya dengan tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang

tindakannya itu mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan
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kepada tindakan orang lain. Sebaliknya, tindakan individu yang diarahkan kepada

benda mati atau obyek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan tindakan

orang lain maka itu bukan merupakan tindakan sosial. Tindakan seseorang

melemparkan batu ke dalam sungai bukan tindakan sosial. Akan tetapi, tindakan

tersebut dapat berubah menjadi tindakan sosial kalau dengan melemparkan batu

tersebut dimaksudkan untuk menimbulkan reaksi dari orang lain.

Menurut Weber, tidak semua tindakan manusia dapat dianggap sebagai

tindakan sosial. Suatu tindakan hanya dapat disebut tindakan sosial apabila

tindakan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan

berorientasi pada perilaku orang lain. Dan suatu tindakan ialah perilaku manusia

yang mempunyai makna subjektif bagi pelakunya ( Sunarto, 2004: 12 ).

Dalam pembahasan tindakan sosial, tidak selalu dan semua perilaku

dapat dimengerti sebagai suatu manifestasi rasionalitas. Menurut Weber,

metode yang bisa dipergunakan untuk memahami arti-arti subjektif tindakan

sosial seseorang adalah dengan verstehen. Istilah ini tidak hanya merupakan

introspeksi diri sendiri, bukan tindakan subjektif orang lain. Sebaliknya, apa yang

dimaksud Weber dengan verstehen adalah kemampuan untuk berempati atau

kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain yang

perilakunya mau dijelaskan dan situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat

menurut perspektif itu ( Narwoko, 2008: 18 ).

Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan verstehen untuk
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memahami makna tindakan seseorang, berasumsi bahwa seseorang dalam

bertindak tidak haya sekedar melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri

dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Konsep pendekatan ini lebih

mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in

order to motive.

Tindakan sosial menurut Weber adalah suatu tindakan individu sepanjang

tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan

kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan individu yang diarahkan kepada

benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial, suatu tindakan akan

dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut benar-benar diarahkan

kepada orang lain (individu lainnya). Meski tak jarang tindakan sosial dapat

berupa tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subyektif yang mungkin

terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Bahkan terkadang tindakan

dapat berulang kembali dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang

serupa atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.

Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan

sosial itu Weber (dalam Ritzer 1975 dan dalam Turner 2000) mengemukakan lima

ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi yaitu: (1) Jika tindakan

manusia itu menurut aktornya mengandung makna subjektif dan hal ini bisa

meliputi berbagai tindakan nyata. (2) Tindakan nyata itu bisa bersifat membatin

sepenuhnya. (3) Tindakan itu bisa berasal dari akibat pengaruh positif atas suatu

situasi, tindakan yang sengaja diulang, atau tindakan dalam bentuk persetujuan
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secara diam-diam dari pihak mana pun. (4) Tindakan itu diarahkan kepada

seseorang atau kepada beberapa individu. (5) Tindakan itu memperhatikan

tindakan orang lain dan terarah kepada orang lain itu.

Selain dari pada ciri-ciri tersebut di atas tindakan sosial masih mempunyai

ciri-ciri lain. Tindakan sosial dapat pula dibedakan dari sudut waktu sehingga ada

tindakan yang diarahkan pada waktu sekarang, waktu lalu, atau waktu yang akan

datang. Dilihat dari segi sasaranya, maka “pihak sana” yang menjadi sasaran

tindakan sosial si aktor dapat berupa seorang individu atau sekelompok orang.

Dengan membatasi suatu perbuatan sebagai suatu tindakan sosial, maka

perbuatan-perbuatan lainnya tidak termasuk kedalam obyek penyelidikan

sosiologi. Tindakan nyata tidak termasuk tindakan sosial kalau secara khusus

diarahkan kepada obyek mati. Karena itu pula Weber mengeluarkan beberapa

jenis interaksi sosial dari teori aksinya.

Beberapa asumsi fundamental teori aksi (action theory) antara lain : (1)

Tindakan manusia muncul dari kesadaran sendiri sebagai subjek dan dari situasi

eksternal dalam posisinya sebagai objek. (2) Sebagai subjek manusia bertindak

atau berperilaku untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. (3) Dalam bertindak

manusia menggunakan cara teknik prosedur, metode serta perangkat yang

diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. (4) Kelangsungan tindakan

manusia hanya di batasi oleh kondisi yang tak dapat di ubah dengan sendirinya.

(5) Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang sedang

terjadi dan yang akan dilakukan. (6) Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau
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prinsip-prinsip moral diharapkan timbul pada saat pengambilan keputusan. (7)

Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik penemuan

yang bersifat subjektif.

Pelaku individual mengarahkan kelakuannya kepada penetapan atau

harapan-harapan tertentu yang berupa kebiasaan umum atau dituntut dengan

tegas atau bahkan dibekukan dengan undang-undang. Menurut Weber, tidak

semua tindakan yang dilakukan merupakan tindakan sosial. Tindakan sosial

adalah tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain

dan berorientasi pada orang lain. Contohnya adalah seseorang yang

bernyanyi-nyanyi kecil untuk menghibur dirinya sendiri bukan merupakan

tindakan sosial. Namun jika tujuannya untuk menarik perhatian orang lain, maka

itu merupakan tindakan sosial. Contoh lain adalah orang yang dimotivasi untuk

membalas atas suatu penghinaan di masa lampau mengorientasikan tindakannya

kepada orang lain, itu perilaku sosial.

Menurut Weber perilaku sosial juga berakar dalam kesadaran individual

dan bertolak dari individu. Tingkah laku individu merupakan kesatuan analisis

sosiologis, bukan keluarga, negara, partai, dan sebagainya. Weber berpendapat

bahwa studi kehidupan sosial yang mempelajari pranata dan struktur sosial dari

luar saja, seakan-akan tidak ada inside-story, dan karena itu mengesampingkan

pengarahan diri oleh individu, tidak menjangkau unsur utama dan pokok dari

kehidupan sosial itu. Sosiologi sendiri haruslah berusaha menjelaskan dan

menerangkan kelakuan manusia dengan menyelami dan memahami seluruh arti
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sistem subjektif.

Interaksi sosial merupakan perilaku yang bisa dikategorikan sebagai

tindakan sosial. Dimana tindakan sosial merupakan proses aktor terlibat dalam

pengambilan-pengambilan keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk

mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, tindakan tersebut mengenai semua

jenis perilaku manusia, yang di tujukan kepada perilaku orang lain, yang telah

lewat, yang sekarang dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang. tindakan

sosial (social action) adalah tindakan yang memiliki makna subjektif (a subjective

meaning) bagi dan dari aktor pelakunya. Tindakan sosial seluruh perilaku

manusia yang memiliki arti subjektif dari yang melakukannya. Baik yang terbuka

maupun yang tertutup, yang diutarakan secara lahir maupun diam-diam, yang

oleh pelakunya diarahkan pada tujuannya. Sehingga tindakan sosial itu bukanlah

perilaku yang kebetulan tetapi yang memiliki pola dan struktur tertentudan

makna tertentu.

Dalam hubungan ini, berkesenian juga dapat dikatakan sebagai sebuah

bentuk tindakan sosial sebab berkesenian itu berkait erat dengan tindakan

manusia yang ditujukan pada orang lain selain sekadar untuk ekspresi diri secara

otonom.Tidak banyak dipahami orang memang, bahwa sebenarnya berkesenian

itu merupakan bentuk tindakan sosial manusia. Berkesenian dikatakan sebagai

sebuah bentuk tindakan sosial manusia sebab sebenarnya orang yang melakukan

kegiatan seni itu meminta tanggapan atau respon orang lain atas seni yang

diciptakan atau disajikan (Soekanto 1995). Dalam pemahaman komunikasi umum
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(lihat Devito 1978; Dominick 1983; dan Effendy 1995), berkesenian merupakan

bentuk tindakan sosialseseorang atau kelompok orang dalam hubungannya

dengan penyampaian gagasan dan pesan kepada orang lain.

Ketika seseorang melakukan kegiatan bernyanyi, sesungguhnya orang

tersebut telah melakukan tindakan sosial sebab menyayi merupakan ekspresi diri

yang diungkapkan menggunakan lambang atau simbol dalam bentuk suara dan

ditujukan kepada orang lain, siapa pun orang lain yang menjadi sasarannya atau

yang dituju. Begitu pula ketika seseorang melukis, menari, membaca puisi, atau

pun bermain drama, tentu ia tujukan pada orang lain atau ia meminta tanggapan

orang lain, siapa pun orang lain tersebut. Dalam pengertian ini permintaan

tanggapan atau respon tersebut tidak harus diucapkan dengan lisan secara

blak-blakan melainkan bisa hanya dengan dibatin atau hanya diucapkan dalam

hati.

Campbell (1981), Ritzer (dalam Alimandan 1992) dan Johnson (dalam

Lawang 1986) mengemukakan, Weber membedakan tindakan sosial manusia ke

dalam empat tipe (lihat juga Weber dalam Parsons 1961). Menurutnya, semakin

rasional tindakan itu semakin mudah dipahami. Empat tipe tindakan sosial yang

dimaksud adalah:

2.3.1 Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational)

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang

didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan

tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya.
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Contohnya : Seorang siswa yang sering terlambat dikarenakan tidak memiliki alat

transportasi, akhirnya ia membeli sepeda motor agar ia datang kesekolah lebih

awal dan tidak terlambat. Tindakan ini telah dipertimbangkan dengan matang

agar ia mencapai tujuan tertentu. Dengan perkataan lain menilai dan

menentukan tujuan itu dan bisa saja tindakan itu dijadikan sebagai cara untuk

mencapai tujuan lain.

2.3.2 Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational)

Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya

merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara

tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu

yang bersifat absolut. Contoh : perilaku beribadah atau seseorang mendahulukan

orang yang lebih tua ketika antri sembako. Artinya, tindakan sosial ini telah

dipertimbangkan terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun

nilai agama yang ia miliki.

2.3.3 Tindakan Afektif (Affectual Action)

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa

refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan,

tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. Contohnya:

hubungan kasih sayang antara dua remaja yang sedang jatuh cinta atau sedang

dimabuk asmara.Tindakan ini biasanya terjadi atas rangsangan dari luar yang

bersifat otomatis sehingga bias berarti.

2.3.4 Tindakan Tradisional (TraditionalAction)
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Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu

karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar

atau perencanaan. Kedua tipe tindakan yang terakhir sering hanya menggunakan

tanggapan secara otomatis terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak

termasuk kedalam jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran

penelitian sosiologi. Namun demikian pada waktu tertentu kedua tipe tindakan

tersebut dapat berubah menjadi tindakan yang penuh arti sehingga dapat

dipertanggungjawabkan untuk dipahami.

2.4 Kerangka Berpikir
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Bagan 2.1 Kerangka Teoritik Penelitian Kesenian Tongkling
(oleh DeanWinata 2017)

Kabupaten Semarang yang memiliki ciri khas kebudayaan dan kesenian

sendiri yang tidak dimiliki oleh daerah lain karena pengaruh dari tindakan sosial

masyarkat di dalamnya. Kesenian yang unik dan khas yang bernama Tongkling.

Kesenian Tongkling akan dikaji secara intraestetik menggunakan konsep bentuk

pertunjukan yang meliputi (1) bentuk komposisi: syair, ritme, melodi, harmoni,

instrumen, struktur; (2) bentuk penyajian: urutan penyajian, tata rias, tata

panggung, tata busana, tata suara, tata lampu dan formasi.

Pada ekstraestetik menggunakan konsep tindakan sosial oleh Max Weber

yaitu : zwerk rational (rasionalitas instrumental), werk rational (rasionalitas nilai),

affectual action (tindakan yang dipengaruhi emosi), traditional action (tindakan

karena kebiasaan).

Kesenian Tongkling yang akan diteliti berada di Desa Glodogan, Kelurahan

Harjosari, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Bertolak dari objek material

dan formal yaitu kesenian Tongkling, bentuk pertunjukan dan tindakan sosial

maka peneliti mengangkat judul Kesenian Tongkling di Desa Glodogan Kabupaten

Semarang (Kajian Bentuk Pertunjukan dan Tindakan Sosial).
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

Berpijak dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab 5, dan 6 maka pada bab ini akan disampaikan simpulan, implikasi dan saran,

sebagai berikut.

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai bentuk pertunjukan dalam

kesenian Tongkling Ortega yaitu pada bentuk pertunjukan menggunakan bentuk

komposisi yang didalamnya memuat garap musik, tembang dan garap tari.

Instrumen yang digunakan yaitu kentongan, saron, demung, kendang, gitar bas,

gitar elektrik, dan keyboard. Aransemen yang dimainkan yaitu musik gamelan

campursari yang dipadukan dengan kentongan yang menjadi ciri khas Tongkling.

Bentuk penyajian terbagi menjadi dua yaitu jenis Tongkling tradisional yang

dimainkan pada acara karnaval dan kirab budaya kemudian pada jenis elektrik

dimainkan pada acara hajatan atau di atas panggung.

Tindakan sosial yang terjadi pada kesenian Tongkling dapat dipengaruhi

oleh faktor tindakan sosial yaitu (1) tindakan rasional instrumental, tergambar

pada acara hajatan atau acara yang khusus mengundang yang dimeriahkan oleh

Tongkling dengan tujuan subjektif dalam memainkan Tongkling; (2) tindakan

berorientasi nilai yaitu Tongkling menggunakan alat musik tradisional dan

memainkan musik campursari yang menghasilkan sebuah nilai cinta budaya dari

tindakan berorientasi nilai; (3) tindakan afektif pada Tongkling tergambar pada
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dipertunjukan saat Tongkling ditampilkan dengan memadukan alat musik

kentongan, alat musik tradisional dan elektrik sehingga menarik perhatian

penonton untuk berapreasiasi; (4) tindakan tradisional yang terjadi yaitu pada

kesenian Tongkling terjadi suatu tindakan bersama yang dipengaruhi dan

disesuaikan oleh anggota kesenian Tongkling pada masyarakat dimana dimana

suatu tindakan berkesenian sudah menjadi suatu kebiasaan, karena pola-pola

tindakan tersebut sudah dilaksanakan berulang-ulang bahkan diwariskan dari satu

generasi berikutnya. Dari empat tindakan tersebut yang paling mendominasi

adalah faktor tindakan rasional instrumental, dimana dalam memainkan Tongkling

di Desa Glodogan terdapat tujuan yang akan dicapai dilihat dari segi ekonomisnya

dan ingin melakukan inovasi atau pembaharuan pada Tongkling sesuai dengan

perkembangan zaman, agar masyarakat lebih tertarik dan menghargai kesenian

Tongkling.

7.2 Implikasi

Pembahasan mengenai bentuk pertunjukan kesenian Tongkling dan

tindakan sosial yang terjadi pada masyarakat tentu memberikan suatu dampak bagi

masyarakat desa Glodogan untuk tetap mempertahankan keberadaan Tongkling

dalam kegiatan tradisi masyarakat. Setiap anggota masyarakat akan terdidik untuk

memahami nilai-nilai kebaikan terkait dengan penggunaan Tongkling dan selalu

menerapkannya dalam keberlangsungan hidup masyarakat, seperti menjaga

kerukunan, saling kerjasama, kebersamaan, tenggang rasa antar anggota

masyarakat dan selalu meyakini kehendak Sang Pencipta. Melalui kesenian

Tongkling, masyarakat mendapatkan pendidikan melalui seni dengan
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mengembangkan apresiasi.

Dari pembahasan ini juga dapat berimplikasi bagi pendidikan formal

sebagai bahan pembelajaran kesenian tradisional untuk diperkenalkan di

sekolah-sekolah melalui pelajaran muatan lokal atau kegiatan ekstrakulikuler yang

dapat diterapkan melalui proses apresiasi dan kreasi. Kegiatan apresiasi dan kreasi

dapat meningkatkan kepekaan anak untuk menjaga, melestarikan dan mencintai

kearifan budaya lokal. Kemudian dapat meningkatkan kreativitas anak dalam

kegiatan di sekolah maupun luar sekolah.

7.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan

agar pemerintah Kabupaten Semarang tetap memberikan dukungan dari segala sisi

agar kesenian Tongkling tetap eksis dan memperkaya kesenian daerah Semarang.

Untuk pendidikan formal hendaknya menerapkan kesenian Tongkling dalam

pelajaran SBK atau pada ekstra kulikuler sekolah. Saran untuk seniman Tongkling

agar melatih kesenian ini kepada para generasi muda agar Tongkling tetap lestari.



164

164

DAFTARPUSTAKA

Alimul, A. Aziz. 2003. Riset Keperawatan & Teknik Penulisan Ilmiah. Jakarta:
Sakemba Medika.

Alwi Hasan dkk. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Balai Pustaka.

Arikunto, Suharsimi. 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

Banoe, Pono. 2003. Kamus Musik. Yogyakarta:Kanisius Yogyakarta.

Bastomi, Suwaji.1988. Apresiasi Kesenian Tradisional. Semarang : IKIP
Semarang Press.

_____________. 1992. Seni dan Budaya Jawa. Semarang: IKIP Semarang Press.

Beger, Peter L. 1991. Langit Suci (Agama sebagai Realitas Sosial). Jakarta:
LP3ES.

Berger, Peter L., & Luckmann, Thomas. 1990. Tafsir Sosial Atas Kenyataan.
Jakarta: LP3ES

Bungin, Burhan. 2008. Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh
Media Massa, Iklan, Televisi, dan Keputusan Konsumen Serta Kritik
Terhadap Peter L. Berger & Thomas Luckmann. Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup.

Darori Amin, H. M (ed.). 2000. Islam & Kebudayaan Jawa, Yogyakarta: Gama
Media.

Djau, Nurmila Sari . 2015. “Konstruksi Sosial terhadap Pendidikan Musik SMA
Pondok Modern Selamat Kendal”.Catharsis: Journal of Art Education, 4
(1).

Endraswara. 2003. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka
Widyautama.

Geertz, C. 1992. TafsirKebudayaan (Refleksi Budaya). Yogyakarta:Kanisius.

Hardjana, S. 1983. Estetika Musik. Jakarta: departemen Pendidikan Dan
Kebudyaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah.

Harjito, Priadi. 2001. “Kebinekaan Laras, Keserupaan Laras, dan Metode



165

Penetapanya”.Makalah. Bandung: STSI.

Hastanto, S. 2006. Konsep Pathet dalam Karawitan Jawa.. Surakarta: ISI Press dan
Pascasarjana ISI Surakarta.

Herusatoto, Budiono. 2000. Simbolisme Dalam Budaya Jawa. Yogyakarta:
Hanindita Graha Widia. 

Ismawati, Esti. 2012. Ilmu Sosial Budaya Dasar. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Jatmiko, Endri Muris. 2015. Struktur Bentuk Komposisi dan Akulturasi Musik
Terbang Biola Sabdo Rahayu Desa Pekeringan, Kecamatan Talang,
Kabupaten Tegal. Catharsis: Journal of Art Education, 4 (1).

Jazuli, M.. 2001. TeoriKebudayaan.

________. 2016. Paradigma Pendidikan Seni Edisi 2. Sukoharjo: CV Farishma
Indonesia.

Kaelan. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner. Yogyakarta:
Paradigma.

Kalangie, Nico S.. 1994. Kebudayaan dan Kesehatan: Pengembangan Pelayanan
Kesehatan Primer Melalui Pendekatan Sosiobudaya. Jakrta: PT Kesaint
Blanc Indah Corp.

Karman. 2015. “Konstruksi Realtias Sosial sebagai Gerakan Pemikiran (Sebuah
Telaah Teoritis Terhadap Konstruksi Realitas Peter L. Berger”. Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika, 5 (3): 11-23.

Kayam, Umar. 2001. Seni, TradisiMasyarakat. Jakarta: Sinar Harapan.

Koentjaraningrat. 2002. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Kurniawan, Rizki Martadi. 2015. Monday Blues di Cafe Ruang Putih Bandung
(Kajian Bentuk Penyajian dan Interaksi Sosial). Catharsis: Journal of Art
Education, 4 (1).

Kusumastuti, Eny. 2006. “Laesan Sebuah Fenomena Kesenian Pesisir: Kajian
Interaksi Simbolik antara Pemain dan Penonton”. Harmonia: Jurnal
Pengetahuan dan Pemikiran Seni, VII (3).

Miles, Matthew, Huberman, A. Michael. 1992. Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: UI Press.

Miller, Hugh M. 2001. Apresiasi Musik. Terjemahan Bramantyo,T. Yogyakarta:



166

Lentera Budaya.

Moertjipto. 1990. Bentuk-bentuk Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan

Moleong, Lexy. 1993. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
Karya.

Mujiarti. 2015. “Interaksi Simbolik Pemain Campursari “Sekar Ayu Laras”.
Catharsis: Journal of Art Education, 4 (1).

Mundir, Sukidin. 2005. Metode Penelitian. Surabaya: Insan Cendekia.

Muris Jatmiko, Endri. 2015. “Struktur Bentuk Komposisi dan Akulturasi Musik
Terbang Biola Sabdo Rahayu Desa Pekeringan, Kecamatan Talang,
Kabupaten Tegal”.Catharsis: Journal of Art Education, 4 (1).

Nita, Cicilia Ika Rahayu. 2006. “Bentuk Dan Fungsi Pertunjukan Jathilan
DalamUpacara Ritual Kirab Pusaka Pada MasyarakatKampung Tidar
Warung Kelurahan TidarMagelang”.Tesis. Universitas Negeri Semarang.
Semarang: Program Pascasarjana Unnes.

Pangrawit, M. 1969. Pengetahuan Karawitan. Surakarta: ASKI Press.

Polomo, Margaret M.. 2010. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: Rajawali Press.

Putra, Arum Purwinda dan Susetyo, Bagus. 2012. Bentuk Pertunjukan Kesenian
Angklung Carang Wulung. Jurnal Seni Musik, 1 (1).

Rachman, Abdul. 2007. Musik Tradisional Thong-Thong Lek di Desa Tanjungsari
Kabupaten Rembang. Jurnal Harmonia: Journal of Arts Reseacrh and
Education, 8(3)

Ranjabar, Jacobus. 2006. Sistem Sosial Budaya Indonesia: Suatu Pengantar.
Bogor: PT. Ghalia Indonesia.

Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rohendi Rohidi, Tjetjep. 2011. Metode Penelitian Seni. Semarang : Cipta Prima
Nusantara Semarang.

Rustopo. 2000. Bangun Jatuh Industri Rekaman (Musik) Gendhing Karawitan
Jawa. Jurnal Ilmu dan Seni Vol II No.2. Surakarta: STSI.



167

Sedyawati, Edi. 1981. Pertumbuhan Seni Pertunjukan. Jakarta. Sinar Harapan.

Settiadi, Elly M. dkk. 2006. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup.

Silberman, A. 1977. The Sociology of Music. USA: Green WoodPress.

Soedarsono, SP. 1991. Perkembangan Kesenian Kita. Yogyakarta. BP ISI
Yogyakarta.

Soekanto, Soerjono. 2007. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo.

Sudaryono, Margono, G. Rahayu, W.. 2012. Pengembangan Instrumen Penelitian
Pendidikan. Yogyakarta:Graha Ilmu.

Sugiyono. 2008. Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D.
Bandung: ALFABETA.

Sulasman dan Gumilar, Setia. 2013. Teori-Teori Kebudayaan. Bandung: Pustaka
Setya.

Sumarsan. 2002. Interaksi Budaya dan Perkembangan Musikan di Jawa.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Supanggah, R. 2002. Bothekan Karawitan I. Jakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia.

____________. 2007. Bothekan Karawitan II Garap. Surakarta: ISI Press
Surakarta.

Sunarto. 2008. Estetika. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

______. 2016. Konsep Seni dalam Estetika Ekspresivisme. Yogyakarta: PT.
Kanisius.

Supartono. 2004. Ilmu Budaya Dasar.Bojongkerta: Ghalia Indonesia.

Susetyo, Bagus. 2007. Pengkajian Seni Pertunjukan Indonesia. Semarang.

Sutopo, H.B. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif (Metologi untuk Ilmu-Ilmu
Sosial dan Budaya). Surakarta: UNS.

Syam, Nur. 2005. Islam Pesisir. Yogyakarta: Pelangi Aksara.

Syani, Abdul. 1995. Sosiologi dan Perubahan Masyarakat. Lampung: Pustaka Jaya
Unila Bandar Lampung



168

Wadiyo. 2006. Seni Sebagai Sarana Interaksi Sosial. Jurnal Harmonia, 7 (2)

______. 2007. Campursari dalam Stratifikasi Sosial di Semarang.Jurnal
Harmonia, 8 (1)

______. 2008. Sosiologi Seni (Sisi Pendekatan Multi Tafsir). Semarang: UNNES
Press

Weber,Max. 2009. Sosiologi. Pustaka Pelajar: Yogyakarta

Yunianti, Esterica. 2015. “Estetika Unsur-Unsur Arsitektur Bangunan Masjid
Agung Surakarta”. Catharsis: Journal of Art Education, 4 (1).



169

169

GLOSARIUM

A

Abstrak : Ringkasan Penelitian

Antropologi : Ilmu yang mempelajari tentang kebudayaan.

Akord. Accord : Paduan nada, bunyi serempak dari dua nada atau lebih.

Aransemen. :Usaha yang dilakukan terhadap sebuah karya musik untuk

suatu pergelaran.

B

Bendhe : Jenis alat musik yang ada di Semarang.

Bass : Jenis alat musik elektrik.

Blush On : Alat make up sebagai pemerah pipi

Bedug : Alat musik dalam pendamping kentongan

C

Calung : Jenis alat musik yang ada di Semarang.

Chordophone : Alat musik yang sumber bunyinya berasal dawai atau

senar.

Conservatory : Orang yang meneliti tentang pelestarian kebudyaan di

suatu daerah.

D

Dinamis : Sesuatu yang mengalami perubahan.

Demung : Alat musik gamelan
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E

Ekspresivisme : Jenis aliran dalam estetika.

Ekstraestetik : Kajian mengenai disiplin ilmu diluar basic ilmu peneliti.

Emik : Data lapangan yang diperoleh peneliti.

Empiris : Sumber pengetahuan yang diperoleh dari observasi atau

percobaan.

Estetika : Ilmu yang mempelajari tentang keindahan dalam seni.

Etik : Data berupa konsep atau teori yang diperoleh melalui

studi kepustakaan

dari berbagai sumber.

Etnomusikolog : Orang yang meneliti tentang kesenian tradisi.

Eye Shadow : Alat make up sebagai pewarna kelopak mata

Eye Liner : Alat make up sebagai pemberi garis mata

F

Fenomena : Rangakaian peristiwa yang diamati secara ilmiah.

G

Garap : Improvisasi dalam gendhing Jawa.

Gendhing : Musik pada gamelan

Gong : Jenis alat musik yang ada di Semarang.
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H

Harafiah : Berdasarkan arti leksikal.

Holistik : Menyeluruh.

I

Idiophone : Alat musik yang sumber bunyinya berasal dari alat musik

itu sendiri.

Imitasi : Tiruan menyerupai bentuk aslinya.

Interdisiplin : Kajian yang melibatkan lebih dari satu disiplin ilmu yang

dilakukan

seorang peneliti.

Intraestetik : Kajian mengenai disiplin ilmu peneliti.

K

Kendang : Jenis alat musik yang ada di Semarang.

Kenthongan : Memainkan alat musik kenthong

Keyboard : Jenis alat musik digital

L

Laras : Tangga nada jawa

Lipstik : Alat make up sebagai pewarna bibir

M

Make Up : Merias wajah

Merti Dusun : Acara bersih desa di Glodogan



172

N

Natalan : Acara peringatan hari natal

O

Objek Formal : Teori yang digunakan dalam peneilitian.

Objek Material : Objek penelitian yang akan dikaji.

Ojo dipleroki : Lagu campursari

P

Partitur : Buku atau lembaran kertas yang memuat notasi dari

sebuah komposisi musik.

Perkusi : Alat musik yang dimainkan secara dipukul, dipukulkan,

atau dibuat saling memukul.

Prau Layar : Judul lagu campursari

Pelog : Tangga nada jawa

R

Replika : Tiruan sesuai aslinya.

Ritmis : Irama dalam musik

S

Saron : Alat musik gamelan

Semarang : Salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah.

Sinden : Penyanyi lagu-lagu tradisional jawa
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T

Tangga nada : Susunan berjenjang dari nada-nada pokok suatu sistem

nada, mulai dari salah satu nada dasar sampai dengan nada oktafnya.

Tembang : Lagu jawa yang dimainkan pada kesenian Tongkling

Thek-Thek : Nama lain dari kesenian kenthongan

Transformasi : Perubahan bentuk menjadi sesuatu yang berbeda dari

sebelumnya.

Tongkling elektrik : Musik kentongan yang sudah berkolaborasi dengan

alat-alat band elektrik.

Tongkling tradisional : Musik kentongan sederhana

U

Ukel-ukel : nama gerakan tari
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LAMPIRAN
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A. Panduan Observasi

Tujuan observasi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh informasi tentang gambaran umum kesenian Tongkling di

Semarang.

a. Gambaran umum lokasi penelitian.

b. Sejarah kesenian Tongkling.

c. Pencetus ide kesenian Tongkling

d. Pemain pertunjukan kesenian Tongkling.

2. Untuk memperoleh data mengenai bentuk pertunjukan kesenian Tongkling.

a. Referensi audio/video yang berisi tentang kesenian Tongkling.

b. Perlengkapan apa saja yang digunakan pada pertunjukan kesenian

Tongkling.

c. Dokumentasi pementasan pertunjukan kesenian Tongkling terdahulu.

3. Untuk memperoleh data mengenai representasi realitas sosial yang terjadi di

masyarakat Kabupaten Semarang.

a. Sejarah kesenian Tongkling.

b. Alat dan bahan penyusun alat musik Tongkling.

c. Referensi data atau dokumen mengenai kondisi sosial budaya masyarakat di

Kabupaten Semarang.
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Lampiran 2

B. Panduan Wawancara

Tujuan wawancara penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh informasi tentang gambaran umum kesenian Tongkling,

daftar pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai beikut:

 Untuk seniman Tongkling:

a. Bagaimana sejarah terciptanya kesenian Tongkling?

b. Apa saja bagian-bagian penyusun musik Tongkling?

c. Sejak kapan bapak mulai belajar memainkan alat musik pada Tongkling?

d. Bagaimana proses belajar memainkan alat musik pada kesenian Tongkling?

 Untuk penari kesenian Tongkling:

a. Tarian apa yang biasa dipentaskan dengan Tongkling sebagai iringanya?

b. Bagaimana proses latihan tarian dengan iringan musik Tongkling?

2. Untuk memperoleh data mengenai bentuk pertunjukan kesenian Tongkling,

daftar pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai beikut:

a. Apa saja hal yang perlu dipersiapkan sebelum pementasan kesenian

Tongkling?

b. Bagaimana urutan proses pertunjukan kesenian Tongkling?

3. Untuk memperoleh data mengenai representasi tindakan sosial dalam kesenian

Tongkling yang terjadi pada masyarakat di Kabupaten Semarang, daftar

pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai beikut:

 Untuk seniman Tongkling:

a. Bagaimana kesenian Tongkling merepresentasikan tindakan sosial yang

terjadi pada masyarakat di Kabupaten Semarang?

 Untuk penari kesenian Tongkling:
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a. Bagaimana kesenian Tongkling merepresentasikan tindakan sosial yang

terjadi pada masyarakat di Kabupaten Semarang?

 Untuk tokoh masyarakat:

a. Bagaimana kesenian Tongkling merepresentasikan tindakan sosial yang

terjadi pada masyarakat di Kabupaten Semarang?
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Lampiran 3

C. Panduan Studi Dokumen

Dalam dokumentasi, peneliti mengumpulkan data:

1. Letak geografis.

2. Denah lokasi.

3. Sarana dan prasarana.

4. Foto alat musik Tongkling.

5. Foto tata rias, tata suara, tata lighting, tata panggung.

6. Foto dan video pertunjukan kesenian Tongkling.
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara

Kode W.1

KESENIAN TONGKLINGDESA GLODOGAN KABUPATEN
SEMARANG (KAJIAN BENTUK PERTUNJUKANDAN TINDAKAN

SOSIAL)

1. Bagian I : WaktuDan Lokasi Wawancara

a. TanggalWawancara : Rabu, 13 Mei 2018

b. TempatWawancara : Kediaman Bapak Ralim di kampung Glodogan,

Harjosari, Kecamatan Bawen.

2. Bagian II : Identitas Informan:

a. Nama : Ralim

b. Jenis Kelamin : Laki-laki

c. Umur : 65 Tahun

d. Alamat : Desa Glodogan

e. Pekerjaan : Petani

3. Bagian III : Draf Pertanyaan
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a. Pertanyaan : Bagaimana asal mula terciptanya musik Tongkling?

Jawaban : Tongkling sebenarnya adalah singkatan dari “tong” yaitu

kentongan dan “kling” yaitu keliling. Musik Tongkling pertama kali

ditampilkan pada bulan november tahun 2005 di acara Merti Dusun yaitu

acara bersih desa yang diadakan setiap tahun di lingkungan Glodogan

Harjosari. Awalnya Tongkling hanya terdiri dari dua buah kentongan untuk

ronda, namun pada lomba K3 (keindahan, kerapihan dan kebersihan)

Tongkling tampil dengan lima buah kentongan dan mendapat juara 1 tingkat

kelurahan.

b. Pertanyaan : Bagaimana kegunaan dan fungsi musik Tongkling?

Jawaban : musik Tongkling biasa digunakan untuk membawakan

tembang-tembang jawa dan campursari pada acara kirab budaya dan hajatan

seperti caping gunung, prau layar, ojo dipleroki, rondo kempling. Musik

Tongkling merupakan salah satu alat musik yang unik, karena kentongan

dikolaborasikan dengan beberapa perangkat gamelan seperti Bendhe,

Kempul, Gong, dan Kendang. Seiring berkembangnya zaman, alat musik

Tongkling ini berkembang dengan kolaborasi dengan alat musik elektrik

yaitu kibord dan menjadi salah satu kesenian populer diantara kesenian

tradisi lain di kabupaten Semarang.

c. Pertanyaan : Apakah musik Tongkling pernah diteliti sebelumnya?

Jawaban : Belum pernah, tapi banyak orang yang datang kerumah saya

untuk wawancara dan bertanya seputar kesenian Tongkling baik dari

kelurahan, kecamatan dan dinas pariwisata kabupaten Semarang.

d. Pertanyaan : Bagaimana cara membuat alat musik Tongkling?

Jawaban : kentongan biasa yang sering dipakai saat ronda malam.
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Kentongan jenis ini terbuat dari bambu yang diambil bagian antara ruas dan

ruas, kemudian diberi sedikit lubang pada dinding permukan sampingnya.

Bambu yang digunakan adalah bambu pringapus dan pringbelo yang mana

bambu ini bisa menghasilkan suara yang nyaring dan tidak mudah pecah.

e. Pertanyaan : Bagaimana cara memainkan Tongkling?

Jawaban : Tongkling dimainkan dengan cara ditabuh atau dipukul dengan

mengikuti pola irama yang sudah ditentukan terbagi menjadi lima pola satu

pola satu kentongan. Ada satu kentongan yang tidak dipukul yaitu rek-rek

yang cara memainkannya dengan cara digesekkan permukan bambu dengan

alat pemukulnya.

Surat Keputusan Direktur Pascasarjana Unnes
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Surat Izin Penelitian
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Surat Rekomendasi Penelitian
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Piagam Pengesahan Tongkling
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Paguyuban Kesenian TongklingOrtega

Surat Keputusan MENKUMHAM
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